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Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dan disebut dengan
negara agraris, sebab sebagian besar penduduknya masih menggantungkan hidupnya
pada sektor pertanian sebagai sumber mata pencaharian. Subsektor perkebunan
merupakan salah satu subsektor yang mengalami  pertumbuhan yang paling
konsisten, baik ditinjau dari arealnya maupun produksinya. Komoditi perkebunan
Jawa Timur yang diusahakan pada Perkebunan Rakyat meliputi kelapa, kakao, kopi,
jambu mete, cengkeh, tembakau, tebu, kapok randu. Sebagai salah satu komoditas
perkebunan, tanaman tebu memiliki peranan yang penting dan strategis dalam
pembangunan nasional. Produk utama dari pengolahan tebu adalah gula. Di
Indonesia, gula pasir atau gula kristal putih termasuk kebutuhan pokok masyarakat.
Kabupaten Kediri terdapat 3 pabrik industri pengolahan tebu yang dinaungi PTPN X,
salah satunya yaitu Pabrik Gula Ngadirgjo. Pabrik Gula Ngadiregjo merupakan salah
satu pabrik pengolahan tebu yang tidak memiliki lahan HGU (Hak Guna Usaha),
namun kegiatan kemitraan sub kontrak yang dilakukan dengan petani tebu membuat
lahan mitra yang dimiliki Pabrik Gula Ngadirejo memiliki luas yang lebih jika
dibandingkan dengan 2 Pabrik Gula lainnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan pola kemitraan sub kontrak antara petani tebu dengan Pabrik Gula
Ngadirgo Kabupaten kediri, sehingga peneliti meneliti pola kemitraan sub kontrak
yang meliputi permodalan, pembinaan dalam perencanaan produksi, pengolahan,
jaminan pendapatan serta jaminan pemasaran yang diberikan oleh Pabrik Gula
Ngadireo terhadap petani tebu.
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Jenis pendlitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif yang bertujuan untuk memaparkan pola kemitraan sub kontrak yang
meliputi permodalan, pembinaan dalam perencanaa produksi, pengolahan, dan
jaminan pemasaran antara petani tebu dengan PG Ngadirgo Kabupaten Kediri.
Subjek dalam penelitian ini adalah mangjer unit tanaman Pabrik Gula Ngadirgjo dan
Petani yang bermitra denga Pabrik Gula Ngadirejo Kabupaten Kediri yang terdiri
dari 4 subjek penelitian. Metode pengumpulan data yang digunakan terdiri dari
metode wawancara, observasi, dan dokumen. Metode analisis data yang digunakan
adalah deskriptif kualitatif tentang pola kemitraan sub kontrak antara petani tebu
dengan Pabrik Gula Ngadirejo Kabupaten Kediri.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa petani tebu dengan Pabrik Gula
Ngadirgo Kabupaten Kediri melakukan hubungan Kemitraan Sub Kontrak yang
terjalin sangat erat karena adanya keadaan saling membutuhkan. Petani
membutuhkan permodalan yang tinggi dari Pabrik Gula Ngadirejo yang berasal dari
modal KKP-E, sedangkan Pabrik Gula Ngadirejo membutuhkan pasokan tebu yang
didapat dari petani tebu. Petani tebu tidak hanya membutuhkan permodalan yang
tinggi dari Pabrik Gula Ngadirgjo, namun petani tebu juga membutuhkan pembinaan
dalam perencanaan produksi mulai dari tanam hingga panen yang meliputi sumber
daya manusia, permodalan, teknologi, dan mangemen, selanjutnya jaminan
pengolahan setelah panen yang harus memenuhi syarat dan ketentuan Pabrik Gula
yaitu MBS (manis, bersih, dan segar), dan jaminan pemasaran dari Pabrik Gula
Ngadirgjo Kabupaten Kediri yang nantinya hasil dari penjualan gula yang dilakukan
Pabrik Gula Ngadirgo akan memberikan jaminan pendapatan terhadap petani tebu

mitra.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dan disebut dengan negara
agraris sebab sebagian besar penduduknya masih menggantungkan hidupnya pada
sektor pertanian sebagal sumber mata pencaharian. Sektor pertanian ini juga berperan
penting bagi pembangunan perekonomian negara. Berdasarkan Badan Pusat Statistik
(BPS) Indonesia pada tahun 2014 sektor pertanian menyerap tenaga kerja lebih dari
35jutajiwa.

Perjalanan pembangunan pertanian Indonesia hingga saat ini masih belum
dapat menunjukkan hasil yang maksimal jika dilihat dari tingkat kesegahteraan petani
dan kontribusinya pada pendapatan nasional. Pembangunan pertanian di Indonesia
dianggap penting dari keseluruhan pembangunan nasional. Ada beberapa hal yang
mendasari mengapa pembangunan pertanian di Indonesia mempunya peranan
penting, antara lain: potensi sumber daya alam yang besar dan beragam, pangsa
terhadap pendapatan nasional yang cukup besar, besarnya pangsa terhadap ekspor
nasional, besarnya penduduk Indonesia yang menggantungkan hidupnya pada sektor
ini, perannya dalam penyediaan pangan masyarakat dan menjadi basis pertumbuhan
di pedesaan. Potensi pertanian Indonesia yang besar namun pada kenyataannya
sampai saat ini sebagian besar dari petani kita masih banyak yang termasuk golongan
miskin.

Subsektor perkebunan merupakan salah satu subsektor yang mengalami
pertumbuhan yang paling konsisten, baik ditinjau dari arealnya maupun produksinya.
Data Dinas Perkebunan Jawa Timur tahun 2014 menunjukkan secara keseluruhan

luas areal tanam perkebunan mencapai 1.025.961 Ha, yang mengalami lau
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pertumbuhan rata-rata dari tahun 2010 sebesar 1,78%. Hal tersebut disebabkan oleh
adanya pengembangan luas areal tanaman perkebunan, khususnya perkebunan rakyat
yang mengalami pertumbuhan sebesar 2,17%. Sedangkan untuk PTPN dan PBS lgju
pertumbuhan mengalami penurunan dalam kurun waktu 2010-2014.

Komoditi perkebunan Jawa Timur yang diusahakan pada Perkebunan Rakyat
meliputi kelapa, kakao, kopi, jambu mete, cengkeh, tembakau, tebu, kapok randu.
Sebagal salah satu komoditas perkebunan, tanaman tebu memiliki peranan yang
penting dan strategis dalam pembangunan nasional. Produk utama dari pengolahan
tebu adalah gula. Gula merupakan suatu karbohidrat sederhana yang menjadi sumber
energi dan komoditas perdagangan. Gula berbahan baku tebu yang diproduks di
dunia terdiri atas gula kristal mentah (raw sugar), gula kristal putih (plantation
white), dan gula kristal rafinasi (white sugar). Di Indonesia, gula pasir atau gula
kristal putih termasuk kebutuhan pokok masyarakat. Hampir setigp hari gula
digunakan dalam berbaga keperluan. Gula merupakan sumber kalori dan
karbohidrat, serta nutrisi lain yang dibutuhkan manusia.

Berdasarkan hasil peramalan produksi dan konsumsi gula Indonesia untuk dua
puluh tahun ke depan antara lain dengan metode tren linier menunjukkan cenderung
naik dari tahun 2013-2032. Apabila tahun 2013 produks gula indonesia sekitar
2.095.213,3929 ton dengan konsumsi 3.144.865.747,6786 ton, maka pada tahun
2032 produksi gula mencapai 2.292.747,0177 ton dengan tingkat konsums
4.927.031,1260 ton. Jumlah produks gula belum mampu menutupi jumlah konsumsi
gula hingga tahun 2032. Permintaan gula dalam negeri yang semakin meningkat
serta kesenjangan antara permintaan dan produks gula domestik menjadi peluang
besar bagi industri gula nasional. Peluang lain harga gula dunia di perkirakan terus
meningkat karena adanya defisit pedagangan gula sgjak tahun 2004. Situasi
perdagangan gula dunia ini akan menjadi berpengaruh pada harga gula nasional.
Hadirnya Pusat Penelitian Perkebunan Gula Indonesia (P3GIl) dan Dewan Gula
Indonesiajuga menjadi peluang bagi industru gula nasional, sehingga lebih maksimal
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dan terkontrol. Selain itu, ancaman dan tantangan industri gula nasional adalah
kebutuhan gula domestik yang belum dapat di penuhi sehingga Indonesia mengimpor
gula. (Rukmana, 2015:4-5).

Kabupaten Kediri merupakan salah satu kabupaten yang mengusahakan
budidaya tanaman perkebunan. Terlihat dari data Badan Pusat Statistik (BPS)
mengenal  ketersediaan lahan di Kabupaten Kediri, tanaman tebu memiliki
ketersediaan lahan yang lebih luas dari pada komoditas lain.

Tabel 1.1 Ketersediaan Lahan Perkebunan Kabupaten Kediri

Komoditi Lahan Yang Sudah Di Gunakan (Ha)
2013 2014
Cengkeh 1.045 1.423
Kakao 2.091 1271
Kelapa 9.871 4.856
Kopi 1.614 797
Tebu 23.747 20.933

Sumber : BPS Provinsi Jawa Timur

Terlihat dari tabel diatas bahwa jumlah ketersediaan lahan keseluruhan
cenderung turun dari tahun sebelumnya, hal ini dikarenakan terjadinya alih fungsi
lahan yang sebelumnya merupakan areal pertanian yang sekarang dibangun
perumahan. Namun, data tersebut memperlihatkan bahwa komoditas utama
Kabupaten Kediri adalah tanaman tebu, terlihat karena ketersediaan lahan di
Kabupaten Kediri didominasi oleh tanaman tebu. Ketersediaan lahan tebu yang luas
merupakan salah satu indikasi bahwa sebagian besar masyarakat yang bermata
pencaharian sebagal petani melakukan penanaman tebu.

Sebelum melakukan penanaman tebu sebagian besar petani di Kabupaten
Kediri menanam tanaman palawija. Tanaman palawija dapat dikatakan sebagai
tanaman kedua setelah tanaman utama yaitu padi. Contoh-contoh tanaman palawija
adalah jagung, kacang-kacangan dan ubi, karena dirasa tanaman tersebut mudah
dibudidayakan, masa panen hanya sekitar +3bulan dan biaya tanam tidak terasa

terlalu memberatkan serta hasilnya bisa langsung dijual. Setelah adanya program
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pemerintah mengena revitalisasi perkebunan, khususnya perkebunan tebu, dan
mengembangkan pola kemitraan usaha petani tebu dengan pabrik gula membuat
petani beralih pada tanaman tebu walaupun biaya tanam sampai panen terbilang
besar dan masa panen mencapai 14-16 bulan sekali. Namun dengan adanya
revitalisasi perkebunan, petani tebu merasa dipermudah mulai dari budidaya tebu
mula dari penanaman sampal panen, permodalan, pengolahan, dan pemasaran hasil.
Program revitalisasi perkebunan merupakan upaya percepatan pengembangan
perkebunan rakyat melaui perluasan, peremgaan dan rehabilitas tanaman
perkebunan yang didukung kredit investas perbankan dan subsidi bunga oleh
pemerintah dengan melibatkan perusahaan dibidang usaha perkebunan sebagai mitra
dalam pengembangan perkebunan, pengolahan dan pemasaran hasil.

PTPN singkatan dari pada PT (Perseroan Terbatas) Perkebunan Nusantara
merupakan perusahaan-perusahaan perkebunan yang dimiliki oleh Pemerintah
Indonesia (berstatus BUMN). Salah satu PTPN yang bergerak pada bidang industri
gula adalah PTPN X yang berada di Jawa Timur. PTPN X memiliki beberapa unit
usaha gula dan tembakau di berbagai daerah. Dalam rangka penyediaan bahan baku
gula, petani tebu berperan sebagai produsen bagi perusahaan industri gula karena
tebu merupakan bahan baku utama pembuatan gula. Pasokan tebu merupakan hal
yang mendasar untuk memenuhi kebutuhan produks bagi perusahaan gula dan
PTPN X. Mengingat gula merupakan salah satu produk dari PTPN X selain
tembakau. Kabupaten Kediri terdapat tiga unit PTPN X yaitu Pabrik Gula Meritjan
yang terletak di kecamatan Mojoroto, Pabrik Gula Pesantren Baru di Kecamatan
Pesantren, dan Pabrik Gula Ngadirejo yang terletak di Kecamatan Kras.

Setiap Pabrik Gula memiliki kapasitas penggilingan tebu perhari. Pabrik Gula
Meritjan memiliki kapasitas penggilingan tebu sebesar 2500 ton, Pabrik Gula
Pesantren Baru memiliki kapasitas penggilingan tebu sebesar 6250 ton, sedangkan
Pabrik Gula Ngadirejo memiliki kapasitas penggilingan tebu perhari dibawah Pabrik
Gula Pesantren baru yaitu sebesar 6200 ton. Walaupun kapasitas penggilingan
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dibawah Pabrik Gula Pesantren Baru, luas lahan produksi tebu di Pabrik Gula
Ngadirgo tidak kalah jika dibandingkan oleh Pabrik Gula Pesantren baru. Luas lahan
mitra Pabrik Gula Ngadirgo pada tahun 2014-2015 mencapai 11.800,694 Ha,
sedangkan luas lahan Pabrik Gula Pesantren Baru 11.724,505 Ha dan luas lahan
Pabrik Gula Meritjan hanya 2884,247 Ha. Luas lahan tersebut sudah termasuk HGU
(Hak Guna Usaha) dan Pabrik Gula Ngadiregjo mulal dari tahun 2013 sudah tidak
memiliki HGU (Hak Guna Usaha). Lahan mitra Pabrik Gula Ngadirejo paling luas
dibanding dengan Pabrik Gula Lainnya, namun kontrak mitra pada tahun 2014-2015
kalah dari Pabrik Gula Pesantren baru, yaitu 2367 kontrak, sedangkan PG Ngadirgo
hanya 1575 kontrak. Hal tersebut menunjukkan bahwa petani tebu rela melakukan
kontrak dengan Pabrik Gula Ngadirejo dengan lahan yang luas karena keuntungan
yang diperoleh. Untuk itu peneliti memilih Pabrik Gula Ngadirgo sebagai objek
penelitian, karena keunikan dan kemenarikan yang dimiliki oleh Pabrik Gula ini.
Pabrik Gula Ngadirgjo didirikan pada tahun 1912 oleh perusahaan swasta Belanda
yaitu NV HVA (Handels Vergining Amsterdam)yang berlokasi di Desa Jambean,
Kecamatan Kras, Kawedanan Ngadiluwih, Kabupaten Kediri.

Produktivitas Pabrik Gula tergantung pada hasil tebu yang digiling tiap
periode, untuk itu Pabrik Gula membutuhkan petani tebu mitra untuk memasok
bahan baku tebu, mengingat 2 tahun terakhir Pabrik Gula Ngadirgo sudah tidak
memiliki lahan HGU (Hak Guna Usaha) sehingga Pabrik Gula Ngadirego
menggantungkan 100% produks bahan baku tebu pada petani mitra. Seperti yang
disampaikan oleh salah satu staf divisi tanaman Pabrik Gula Ngadirgo :

“..Petani memiliki peran besar dalam keberlangsungan PG
Ngadirgo, karena saat ini 100% lahan produks tebu adalah milik
petani. HGU milik PG Ngadirgo sudah dialihkan ke PG Pesantren
baru. Jadi bisa dikatakan PG Ngadirejo ini sebagai perusahaan jasa
yang tugasnya menggilingkan tebu untuk menjadi gula™ (M,45Thn)

Pabrik Gula Ngadirgo ini bermitra dengan petani di 2 rayon wilayah yaitu

wilayah Kediri dan wilayah Blitar. Wilayah Kediri memiliki 6 kecamatan meliputi
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Ngancar, Wates, Kandat, Ngadiluwih, Ringinrgjo, dan Kras. Wilayah Blitar meliputi
16 kecamatan meliputi Udanawu, Wonodadi, Ponggok, Sanan Kulon, Nglegok,
Garum, Taun, Gandusari, Selopuro, Doko, Kanigoro, Selorgo, Kesamben,
Panggungrejo, Wates, dan Binangun. Jumlah petani mitra keseluruhan dari 2 rayon
wilayah yang bermitra dengan Pabrik Gula Ngadirgo pada tahun 2014-2015
mencapai 7831 dengan jumlah kontrak 1575.

Kemitraan yang terjalin antara Pabrik Gula Ngadirgo dengan petani
memberikan kewajiban terhadap petani atau pemilik lahan untuk memproduksi tebu
sesual dengan ketentuan bermitra, sedangkan Pabrik Gula Ngadirejo selaku pengolah
dan pemberi penyuluhan mengenai budidaya tanaman tebu yang baik. Kemitraan
tersebut terikat dalam sebuah kontrak perjanjian tertulis. Petani tebu yang bermitra
dengan Pabrik Gula Ngadirgo harus membentuk kelompok petani tebu, setelah
terbentuk kelompok petani, petani menggjukan hubungan mitra melaui KPTR
(Koperasi Petani Tebu Rakyat). KPTR (Koperasi Petani Tebu Rakyat) adalah
penghubung antara petani tebu dengan Pabrik Gula Ngadirejo.

Kemitraan antara petani tebu dengan Pabrik Gula Ngadirgjo berdasar pada
kerjasama yang saling menguntungkan yaitu dengan bagi hasil dari tebu yang telah
diolah. Pembagian hasil dari gula yang digiling oleh pabrik gula didasarkan oleh
randemen. Randemen merupakan kadar kandungan gula didalam batang tebu yang
dinyatakan dengan persen. Bila rendemen tebu 10 % artinya bahwa dari 100 kg tebu
yang digilingkan di Pabrik Gula akan diperoleh gula sebanyak 10 kg, apabila
randemen kecil maka pembagiannya kecil sedangkan randemen besar maka
pembagiannya juga besar.

Tabel 1.2 Formula bagi hasil atas penggilingan tebu

No | Rendemen Petani Tebu Pabrik Gula Ngadirejo
1 6 66% 34%
2 6.01 - 8.00 70% 30%
3 >8.00 75% 25%

Sumber : PG Ngadiregjo Kabupaten Kediri
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Berdasarkan tabel 1.2 yang disgjikan tersebut dapat dilihat formula bagi hasil
yang berdasarkan persentase pendapatan petani dengan Pabrik Gula Ngadirejo sesual
dengan randemen yang ditetapkan oleh Pabrik Gula Ngadirejo, namun per 10% gula
diterimakan petani tebu dalam bentuk natura. Tidak hanya itu, petani juga akan
mendapatkan bagian tetes sebesar 3kg untuk perkuintal tebu yang digiling. Pola
kemitraan tersebut akan memberikan manfaat bagi perusahaan maupun bagi petani
itu sendiri. Adapun manfaat bagi perusahaan adalah bahwa perusahaan akan
memperoleh tebu sesuai dengan kebutuhan dan keinginan dalam jumlah relatif
banyak dan dalam waktu yang relatif singkat karna periode giling hanya berkisar 6
bulan dan tebu yang masuk tetap banyak, sehingga dapat menjamin kelancaran serta
kesinambungan dalam proses produksinya, sedangkan manfaat bagi petani sendiri
adalah petani mendapat bantuan dalam budidaya tebu seperti modal, pembinaan
dalam perencanaan produksi mulai dari tanam sampal panen serta pengolahannya.
Seperti yang diungkapkan oleh salah satu petani :

“...Bermitra dengan PG Ngadirgo ini meringankan petani-petani
yang kekurangan modal seperti saya mbak. Jadi walaupun
kekurangan modal saya tetap bisa menanam tebu dengan melakukan
pengajuan kredit sebagai biaya garap. Selain itu pemasarannya juga
sudah terjamin. Jadi, saya hanya menunggu hasil berapa perndapatan
yang saya peroleh dari bagi hasil dengan PG Ngadirejo™. (S,37Thn)
Berdasarkan uraian latar belakang diatas untuk mengetahui pola kemitraan sub
kontrak yang diterapkan oleh Pabrik Gula Ngadirgo Kabupaten Kediri, maka
diperlukan suatu andisis lebih lanjut. Analisis tersebut diharapkan dapat memberi
pengetahuan dan deskripss mengena pola kemitraan sub kontrak yang dilakukan
oleh Pabrik Gula Ngadirejo ini dalam bermitra dengan petani tebu. Oleh karena itu,
peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “POLA KEMITRAAN SUB
KONTRAK ANTARA PETANI TEBU DENGAN PABRIK GULA

NGADIREJO KABUPATEN KEDIRI™.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat
dirumuskan permasalahan mengenai bagaimanakah pola kemitraan sub kontrak
antara petani tebu dengan Pabrik Gula Ngadirejo Kabupaten Kediri?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapal dalam penélitian ini adalah untuk mendiskripsikan
pola kemitraan sub kontrak antara petani tebu dengan Pabrik Gula Ngadirgo
Kabupaten Kediri.

1.4 Manfaat Pendlitian
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi pendliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan tentang pola kemitraan sub kontrak antara petani tebu dengan
Pabrik Gula Ngadireo.

2. Bagi perguruan tinggi, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan
referensi dan bahan kepustakaan mengenai pola kemitraan sub kontrak antara
petani tebu dengan Pabrik Gula Ngadirejo

3. Bagi Perusahaan, hasil pendlitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
pedoman untuk menilai dan memahami manfaat kemitraan yang telah terjalin
dengan petani tebu.

4. Bagi Peneliti Lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi dalam
melakukan penelitian yang serupa atau sgjenis pada masa yang akan datang.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini peneliti akan menggambarkan tinjauan pustaka yang melipuiti
tinjauan penelitian yang sgenis dan teori lain yang menjadi landasan dalam
penyusunan penelitian ini. Konsep kajian pustaka pada penelitian ini meliputi
tinjauan penelitian terdahulu, teori pola kemitraan, teori pola kemitraan

berkelanjutan, dan kerangka berpikir.

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Berdasarkan hasil studi pustaka yang dilakukan oleh peneliti telah ditemukan
penelitian sgjenis yang dapat dijadikan acuan. Penelitian tersebut dilakukan oleh
Petrus Tampubolon, Musa Hubeisdan, dan Budi Suhardjo (2006) mengenai analisis
pola kemitraan antara PT. XYZ dengan nelayan atau pemilik kapal di kawasan
Muara Angke, Jakarta Utara. Hasil yang diperoleh bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi  nelayan untuk melanjutkan kemitraan adalah faktor umur,
pengalaman, tingkat pendidikan, status kepemilikan kapal, produks atau tangkapan
yang dihasilkan nelayan dan keikutsertaan dalam kelompok nelayan.

Andisis dengan PHA menunjukkan bahwa kondis perusahaan secara
keseluruhan lebih memiliki banyak faktor kekuatan seperti jumlah SDM, informasi
pasar, sumber dana, sumber penerimaan, fasilitas produksi dan kontinuitas produksi,
dibandingkan dengan faktor kelemahan seperti mutu SDM dan kontinuitas
pemasaran. Kondis nelayan secara keseluruhan memiliki faktor kekuatan seperti
kontinuitas pemasaran, jumlah dan Kkontinuitas produksi dan pengendalian,
dibandingkan faktor kelemahannya seperti mutu produksi dan informasi pasar. Pola
kerjasama aternatif yang sesuai untuk diterapkan adalah polainti plasma.
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Penelitian lain juga di lakukan oleh Ratna Fadillah dan Sumardjo (2011) juga
melakukan penelitian mengenai analisis kemitraan antara Pabrik Gula Jatitujuh
dengan Petani tebu rakyat di Magaengka, Jawa Barat. Hasil yang diperoleh bahwa
pelaksanaan kemitraan antara Pabrik Gula Jatitujuh dan Petani tebu rakyat berdasar
pada win-win solution atau saling menguntungkan. Tiga dari lima aspek kemitraan
bernilai tinggi, yaitu tingkat kerjasama, tingkat penerapan, prinsip kemitraan, dan
tingkat kemanfaatan bermitra sehingga dapat diketahui bahwa kedua belah pihak
mendapatkan keuntungan dari bermitra. Hanya satu aspek yang bernilai rendah, yaitu
kendala. Hal ini tidak berarti negatif karena rendahnya kendala yang dihadapi petani
tebu dalam kemitraan berjalan dengan serasi.

Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Edy Wibowo (2013) mengenai Pola
Kemitraan antara Petani Tebu Rakyat Kredit (TRK) Dan Mandiri (TRM) dengan
Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa
pola kemitraan yang terjalin antara petani tebu TRK dengan Pabrik Gula
Modjopanggoong mencakup pemberian modal usaha dan sarana produksi,
pendampingan dan pengawasan pada teknis budidaya tebu, pengolahan hasil dan
bagi hasil.

Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang sekarang
adalah sama-sama membahas pola kemitraan sebagai fokus utama penelitian. Hasl|
penelitian terdahulu tersebut diharapkan dapat menjadi acuan dan membantu peneliti
dalam melaksanakan penelitian yang dilakukan dengan judul : “Pola Kemitraan Sub
Kontrak Antara Petani Tebu dengan Pabrik Gula Ngadirejo Kabupaten Kediri

2.2 Teori Pola Kemitraan
2.2.1 Pengertian Kemitraan

Kemitraan adalah jalinan kerjasama usaha yang saling menguntungkan antara
pengusaha kecil dengan pengusaha menengah atau besar disertai dengan pembinaan

dan pengembangan oleh pengusaha besar, dengan prinsip saling memerlukan,
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menguntungkan dan memperkuat. Pengusaha besar yang dimaksud adalah baik dari
pihak swasta ataupun BUMN yang bersedia bermitra dengan pengusaha kecil,
sedangkan pengusaha kecil atau mitra usaha yang dimaksud adalah termasuk
koperasi dapat dipertimbangkan menjadi peserta dalam kemitraan usaha dengan
mempertimbangkan antara lain yaitu (a) kesediaan menjalin kemitraan dengan
pengusaha besar, (b) mempunya kinerja yang bak. Koperass membawahi
anggotanya bailk dari UMKM maupun dari usahatani. Hal ini sesuai dengan
pernyataan dalam Peraturan Pemerintah No. 44 Tahun 1997 tentang kemitraan, pasal
1 angka 1 menyatakan bahwa kemitraan adalah kerja sama usaha antara usaha kecil
dengan usaha menengah dan atau usaha besar dengan memperlihatkan prinsip saling
memerlukan, saling memperkuat, dan saling menguntungkan (dalam Januar, 2006:7).

Menurut Hafsah, M.J (2003:43), kemitraan adalah suatu strategi bisnis yang
dilakukan oleh dua pihak atau lebih dalam jangka waktu tertentu untuk meraih
keuntungan bersama dengan prinsip saling membutuhkan dan saling memperkuat.
Pengertian strategi bisnis itu maka keberhasilan kemitraan sangat ditentukan oleh
adanya kepatuhan diantara yang bermitra dalam menjalankan etika bisnis. Sulistyani
berpendapat lain bahwa kemitraan merupakan suatu bentuk persekutuan antara dua
pihak atau lebih yang membentuk suatu ikatan kerjasama atas dasar kesepakatan dan
rasa saling membutuhkan dalam rangka meningkatkan kapasitas dan kapabilitas
disuatu bidang usaha tertentu, atau tujuan tertentu, sehingga dapat memperoleh hasil
yang lebih baik.

Berdasarkan definis yang dikemukakan tersebut diatas memiliki
keberagaman mengenai kemitraan. Berdasarkan beberapa pendapat yang telah
dikemukakan oleh para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa kemitraan merupakan
jainan kerjasama usaha yang merupakan strategi bisnis yang dilakukan antara dua
pihak atau lebih dengan prinsip saling membutuhkan, saling memperkuat dan saling

menguntungkan. Dalam kerjasama tersebut terjadi adanya suatu pembinaan dan
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pengembangan, hal ini dapat terlihat karena pada dasarnya masing-masing pihak
pasti memiliki kelebihan dan kekurangan.

2.2.2 Pola Kemitraan Sub Kontrak

Pola kemitraan pada dasarnya merupakan suatu pola kerjasama yang
menguntungkan antara usaha kecil dengan usaha menengah atau usaha besar yang
didalamnya usaha kecil memproduksi komponen yang dibutuhkan oleh usaha besar,
usaha kecil yang di maksud adalah petani dan usaha besar adalah perusahaan
pengolah. Pola kemitraan merupakan salah satu bentuk pengembangan wilayah
melalui pembangunan ekonomi lokal yang berbasis ekonomi kerakyatan yang
pelaksanaannya lebih ditekankan pada pembangunan yang berpihak pada rakyat.
Pola kemitraan tersebut mengacu kepada Keputusan Menteri Pertanian No.
940/KPTS/OT/110/10/97, yang menyebutkan tentang kemitraan pertanian dapat
dilakukan dengan pola-pola antara lain : (1) Pola Inti Plasma, (2) Pola Sub Kontrak,
(3) Pola Dagang Umum, (4) Pola Waralaba, (5) Pola Keagenan, (6) Pola Kerjasama
Operasiona Agribisnis (KOA).

Menurut Hafsah (2002:197) hubungan petani tebu dengan pabrik gula perlu
ditingkatkan melalui hubungan kemitraan sub kontrak. Pabrik gula membutuhkan
tebu yang dihasilkan oleh petani tebu, sedangkan petani tebu membutuhkan
permodalan yang cukup tinggi yang diperolen melalui kredit dengan pabrik gula
Sedangkan penjelasan Pasal 27 huruf (b) Undang-Undang Nomor. 9 Tahun 1995
bahwa “pola subkontrak adalah hubungan kemitraan antara usaha kecil dengan usaha
menengah atau usaha besar, yang di dalamnya usaha kecil memproduksi komponen
yang diperlukan oleh usaha menengah atau usaha besar sebagal bagian dari
produksinya”. Selanjutnya menurut Soetiwo (dalam Januar 2006:22-23) menjelaskan
bahwa pola subkontraktor adalah suatu sistem yang menggambarkan hubungan
antara usaha besar dengan usaha kecil atau menengah, dimana usaha besar sebagai

perusahaan induk (parent firma) meminta kepada usaha kecil atau menengah selaku
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subkontraktor untuk mengerjakan seluruh atau sebagian pekerjaan (komponen)
dengan tanggung jawab penuh pada perusahaan induk.

Jadi, dalam pola sub kontrak, usaha kecil memproduksi barang dan atau jasa
yang merupakan komponen atau bagian produksi usaha menengah atau usaha besar.
Oleh karena itu, maka melalui kemitraan ini usaha menengah dan atau usaha besar
memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada usaha kecil untuk membeli
bahan baku yang diperlukan secara berkesinambungan dengan harga yang wajar.
Dalam pola kemitraan ini pihak petani atau kelompok tani tidak secara langsung
melakukan kontrak dengan perusahaan pengolahan akan tetapi melalui agen atau
dalam penelitian ini melalui KPTR (Koperasi Petani Tebu Rakyat).

Manfaat yang dapat diperoleh dalam kemitraan dengan pola subkontrak, bagi
usaha kecil antara lain adalah dapat menstabilkan dan menambah penjualan,
kesempatan untuk mengerjakan sebagian produksi dan atau komponen, bimbingan
dan kemampuan teknis produksi atau mangemen, perolehan, penguasaan dan
peningkatan teknologi yang diperlukan. Sedangkan bagi perusahaan besar adalah
dapat memfokuskan perhatian pada bagian lain, memenuhi kekurangan kapasitas,
memperoleh sumber pasokan barang dengan harga yang Iebih murah daripadaimpor,
selain itu juga dapat meningkatkan produktivitas dan kesempatan kerja baik pada
pengusaha kecil maupun perusahaan besar.

Pelaksanaan kemitraan usaha dengan pola sub kontrak sebagaimana
dimaksud dalam UU No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan menengah
Pasal 28, untuk memproduksi barang dan/atau jasa, Usaha Besar memberikan
dukungan berupa: (a) kesempatan untuk mengerjakan sebagian produksi atau
komponennya, (b) kesempatan memperoleh bahan baku yang diproduks secara
berkesinambungan dengan jumlah dan harga yang waar, (c) bimbingan dan
kemampuan teknis produksi atau mangemen, (d) perolehan, penguasaan, dan

peningkatan teknologi yang diperlukan, (€) pembiayaan dan pengaturan sistem
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pembayaran yang tidak merugikan salah satu pihak, dan (f) upaya untuk tidak
mel akukan pemutusan hubungan sepihak.

Dalam penelitian ini, pabrik gula membutuhkan tebu yang diproduksi oleh
petani tebu dengan jumlah dan harga yang wajar yang telah ditentukan oleh pabrik
gula, sedangkan petani tebu mendapatkan pembiayaan, bimbingan dan kemampuan
teknis tentang budidaya tanaman tebu, serta peningkatan teknologi yang berasal dari
pabrik gula. Semuanya terikat dalam suatu kontrak perjanjian tertulis yang telah
mencantumkan hak dan kewajiban petani dan pabrik gula, sehingga petani maupun
pabrik gulatidak dapat memutuskan hubungan kemitraan secara sepihak.

2.2.3 Unsur-unsur kemitraan
Pada dasarnya kemitraan itu merupakan suatu kegiatan saling
menguntungkan dengan berbagai macam bentuk kerjasama dalam menghadapi
masalah dan memperkuat satu sama lainnya. Menurut Bobo, J (daam Januar,
2006:11) menyatakan bahwa tujuan utama kemitraan adalah untuk mengembangkan
pembangunan yang mandiri dan berkelanjutan (Self-Propelling Growth Scheme)
dengan landasan dan struktur perekonomian yang kukuh dan berkeadilan dengan
ekonomi rakyat sebagai tulang punggungnya.
Menurut Hafsah (2003:64) terdapat beberapa unsur pokok di dalam
kemitraan, yaitu :
a. KerjasamaUsaha
Kerjasama yang dilakukan antara usaha besar dengan usaha kecil didasarkan
pada kesgjgjaran kedudukan atau mempunyai dergat yang sama terhadap kedua
belah pihak yang bermitra. Kesgjgjaran ini berlaku pula pada kesetaraan hak dan
kewajiban timbal balik sehinggatidak ada pihak yang dirugikan, tidak ada yang
saling mengeksploitasi satu sama lain dan tumbuh berkembangnya rasa saling
percaya diantara pihak terkait dalam mengembangkan usahanya. Dengan konsep

ini, diharapkan agar pengusaha besar atau menengah dapat menjalin hubungan
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kerjasama yang saling menguntungkan dengan pengusaha kecil atau pelaku
ekonomi lainnya, sehingga usaha kecil akan lebih berdaya dan tangguh di dalam
berusaha demi tercapainya kesgjahteraan. Usaha kecil yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah petani dan usaha besar adal ah pabrik gula. Kerjasama usaha
yang dilakukan kedua belah pihak sudah diatur dalam perjanjian tertulis
sehingga keduanya memiliki kedudukan sejgjar dan saling membutuhkan. Petani
dan pabrik gula memiliki hak dan kewajiban masing-masing jadi tidak akan ada
yang sehingga akan petani maupun pabrik gula tidak akan ada yang merasa
diuntungkan salah satu pihak, karena kerjasama usaha yang antara petani dan
pabrik gula dilaksanakan untuk memenuhi kebutuhan masing-masing.
b. Pembinaan dan Pengembangan
Pada dasarnya yang membedakan antara kemitraan dengan hubungan dagang
biasa adalah adanya unsur pembinaan dan pengembangan yang dilakukan dalam
konsep kemitraan. Pembinaan yang dilakukan di dalam kemitraan antara lain
pembinaan dalam mengakses modal yang lebih besar, pembinaan manaemen
usaha, pembinaan peningkatan sumber daya manusia (SDM), pembinaan
mangemen produksi, pembinaan mutu produks serta pembinaan dalam
pengembangan aspek institusi kelembagaan, fasilitas alokasi sertainvestasi.
c. Prinsip Saling Memerlukan, Saling Memperkuat, dan Saling Menguntungkan
1. Prinsip Saling Memerlukan
Daam kemitraan, usaha perusahaan besar dalam mengefisienkan biaya
produksinya adalah dengan cara penghematan tenaga kerja. Penghematan
tenaga kerja ini dilakukan dengan cara menggunakan tenaga kerja yang
dimiliki oleh perusahaan yang kecil. Sebaliknya, perusahaan kecil melakukan
usaha efisiensi dengan cara menggunakan fasilitas teknologi, permodalan,
dan sarana produksi dari perusahaan besar. Dengan demikian terdapat prinsip

saling memerlukan diantara kedua belah pihak di dalam kemitraan.
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Pabrik gula dalam hal ini memerlukan pasokan bahan baku tebu namun
tidak memiliki lahan untuk memproduks tebu, akan tetapi pabrik gula
memiliki modal dan fasilitas teknologi. Petani tebu dalam melakukan
penanaman tebu terkendala modal yang besar dan pengetahuan budidaya
yang minim serta teknologi yang dimiliki petani masih sederhana. Kemitraan
pabrik gula dengan petani tebu merupakan salah satu cara yang paling efisien,
karena mereka saling memerlukan satu sama lain. Pabrik gula memerlukan
pasokan bahan baku tebu dari petani tebu dan petani tebu akan memerlukan
modal, pengetahuan budidaya yang bagus, serta teknologi yang lebih
berkembang.

. Prinsip Saling Memperkuat

Kemitraan dilakukan agar semua pihak mendapatkan nilai tambah yang
berarti. Nilai tambah tersebut dapat berupa nilai ekonomi seperti keuntungan,
dan perluasan pangsa pasar. Bentuk nilai tambah lainnya dapat berupa nilai
non ekonomi seperti peningkatan kemampuan mangemen dan penguasaan
teknologi. Dengan melaksanakan konsep kemitraan diharapkan agar diantara
kedua belah pihak terjadi saling mengis atau saling memperkuat dari
kekurangan masing-masing pihak yang bermitra.

Hasil produksi dalam usaha tani tebu biasanya dalam bentuk bahan
mentah atau tebu yang belum diolah. Bahan mentah tersebut bisa dijual akan
tetapi dengan nilai rang rendah. Oleh karena itu, kemitraan pabrik pengolahan
tebu dilakukan guna memberi nilai tambah pada usaha tani dalam bentuk gula
dan tetes untuk menambah keuntungan, selain itu kemitraan dengan pabrik
gula juga memperluas pangsa pasar bagi hasil produksi pengolahan tebu.
Bukan hanya berupa nilai tambah ekonomi seperti menambah keuntungan
dan perluasan pangsa pasar, hamun juga berupa nilai tambah non ekonomi.
Pabrik gula dalam hal ini bertugas melakukan pembinaan dan pengembangan.

Pembinaan dan pengembangan dimaksudkan untuk meningkatkan
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kemampuan mangemen budidaya tanaman tebu mulai dari tanam sampai
panen serta meningkatkan penguasaan teknologi yang dibutuhkan dalam
proses budidaya tebu.

3. Prinsip Saling Menguntungkan

Salah satu maksud dan tujuan kemitraan adalah terjadinya hubungan
yang saling menguntungkan. Berpedoman pada kesegjgjaran kedudukan, tidak
ada pihak yang tereksploitasi dan dirugikan, tetapi justru tercipta rasa saling
percaya sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan keuntungan atau
pendapatan melalui pengembangan usahanya.

Kemitraan yang terjalin antara petani tebu dan pabrik gula memberikan
keuntungan keduanya. Petani tebu belum memiliki pangsa pasar yang luas
untuk memasarkan produknya. Adanya kemitraan dengan pabrik gula
memberi jaminan pasar terhadap hasil produks tebu dari petani. Oleh karena
itu, petani tebu mendapat keuntungan dalam ha jaminan pemasaran,
sedangkan pabrik gula mendapatkan tebu untuk keberlangsungan produksi
pabrik gula.

2.2.3 Tujuan Kemitraan

Kenyataan menunjukkan bahwa Usaha Kecil masih belum dapat mewujudkan
kemampuan dan peranannya secara optima dalam perekonomian nasional. Hal itu
disebabkan oleh kenyataan bahwa Usaha Kecil masih menghadapi berbagai
hambatan dan kendala, baik yang bersifat eksternal maupun internal, dalam bidang
produksi dan pengolahan, pemasaran, permodalan, sumber daya manusia, dan
teknologi, serta iklim usaha yang belum mendukung bagi perkembangannya.
Sehubungan dengan itu, Usaha Kecil perlu memberdayakan dirinya dan
diberdayakan dengan berpijak pada kerangka hukum nasional yang berdasarkan
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 demi terwujudnya demokrasi ekonomi
yang bedasar pada asas kekeluargaan (Januar, 2006:16). Pemberdayaan Usaha Kecil
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dilakukan melalui penumbuhan iklim usaha yang mendukung bagi pengembangan
Usaha Kecil dan pembinaan serta pengembangan Usaha Kecil serta kemitraan
usaha
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka untuk menghasilkan tingkat
efisens dan produktivitas yang optima diperlukan sinergi antara pihak yang
memiliki modal kuat, teknologi magu, mangemen modern dengan pihak yang
memiliki bahan baku, tenaga kerja dan lahan. Sinergi ini dikenal dengan kemitraan.
Kemitraan yang dihasilkan merupakan suatu proses yang dibutuhkan bersama oleh
pihak yang bermitra dengan tujuan memperoleh nilai tambah. Hanya dengan
kemitraan yang saling menguntungkan, saling membutuhkan dan saling memperkuat,
dunia usaha baik kecil maupun menengah akan mampu bersaing (Januar, 2006:17).
Adapun secara lebih rinci menurut tujuan kemitraan meliputi beberapa aspek,
yang diantaranya yaitu :
a. Tujuan dari Aspek Ekonomi
Dalam kondisi yang ideal, tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan
kemitraan secaralebih kongkrit yaitu meningkatkan pendapataan usaha kecil dan
masyarakat serta meningkatkan perolehan nilai tambah bagi pelaku kemitraan.
Tentang efisiensi, menurut Grossman, G (dalam Januar, 2006:17) dikenal tiga
jenis efisiens diantaranya yaitu pertama, efisiensi teknis adalah cara yang paling
efektif dalam menggunakan suatu sumber yang langka (tenaga kerja, bahan
baku, mesin dan lain sebagainya) atau sgfumlah sumber dalam suatu pekerjaan
tertentu. Kedua, efisiensi statis meliputi efisiensi teknis yang mencerminkan
alokasi sumber-sumber yang ada dalam rangkaian waktu tertentu, dengan kata
lain efisiensi ekonomi diperoleh bila tak ada kemungkinan realokasi sumber lain
yang dapat meningkatkan output produk lainnya. Ketiga, efisens dinamis, pada
pihak lain menghubungkan pertumbuhan ekonomi dengan kenaikan sumber
yang seharusnya menyebabkan pertumbuhan ini. Jadi walaupun dua

perekonomian mungkin telah meningkatkan persediaan modal dan tenaga kerja
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mereka dengan prosentase yang sama, tapi tingkat pertumbuhan nasional dalam
kedua kasus ini mungkin sangat berlainan.

Hafsah, M.J (2003:54) secara umum produktivitas didefinisikan dalam model
ekonomi sebagai output dibagi dengan input. Dengan kata lain produktivitas
akan meningkat apabila dengan output yang sama dapat diperoleh hasil yang
lebih tinggi atau sebaliknya dengan tingkat hasil yang sama akan membutuhkan
input yang lebih rendah.

Dari penjelasan diatas maka tujuan dari aspek ekonomi yang ingin dicapai
dari hubungan kemitraan vyaitu ; (1) meningkatkan pemerataan dan
pemberdayaan masyarakat dan usaha kecil; (2) meningkatkan pertumbuhan
ekonomi pedesaan, wilayah, dan nasional; (3) memperluas kesempatan kerja;
dan (4) meningkatkan ketahanan ekonomi nasional.

. Tujuan dari Aspek Sosial dan Budaya

Kemitraan usaha dirancang sebaga bagian dari upaya pemberdayaan usaha
kecil. Pengusaha besar berperan sebagai faktor percepatan pemberdayaan usaha
kecil sesuai kemampuan dan kompetensinya dalam mendukung mitra usahanya
menuju kemandirian usaha, atau dengan perkataan lain kemitraan usaha yang
dilakukan oleh pengusaha besar yang telah mapan dengan pengusaha kecil
sekaligus sebagai tanggung jawab sosial pengusaha besar untuk ikut
memberdayakan usaha kecil agar tumbuh menjadi pengusaha yang tangguh dan
mandiri. Adapun sebaga wujud tanggung jawab sosia itu dapat berupa
pemberian pembinaan dan pembimbingan kepada pengusaha kecil, dengan
pembinaan dan bimbingan yang terus menerus diharapkan pengusaha kecil dapat

tumbuh dan berkembang sebagai komponen ekonomi yang tangguh dan mandiri.

. Tujuan dari Aspek Teknologi

Secara faktual, usaha kecil biasanya mempunya skala usaha yang kecil dari
sis modal, penggunaan tenaga kerja, maupun orientasi pasarnya. Demikian pula

dengan status usahanya yang bersifat pribadi atau kekeluargaan; tenaga kerja
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berasal dari lingkungan setempat; kemampuan mengadopsi teknologi,
mangemen, dan adiministratif sangat sederhana; dan struktur permodalannya
sangat bergantung pada modal tetap. Sehubungan dengan keterbatasan
khususnya teknologi pada usaha kecil, maka pengusaha besar dalam
melaksanakan pembinaan dan pengembangan terhadap pengusaha kecil meliputi
juga memberikan bimbingan teknologi. Teknologi dilihat dari arti kata
bahasanya adalah ilmu yang berkenaan dengan teknik. Oleh karena itu
bimbingan teknologi yang dimaksud adalah berkenaan dengan teknik
berproduksi untuk meningkatkan produktivitas dan efisiens.
d. Tujuan dari Aspek Mangemen

Managjemen merupakan proses yang dilakukan oleh satu atau Iebih individu
untuk mengkoordinasikan berbagai aktivitas lain untuk mencapai hasil-hasil
yang tidak bisa dicapal apabila satu individu bertindak sendiri. Sehingga ada 2
(dua) hal yang menjadi pusat perhatian yaitu : Pertama, peningkatan
produktivitas individu yang melaksanakan kerja, dan Kedua, peningkatan
produktivitas organisasi di dalam kerja yang dilaksanakan. Pengusaha kecil yang
umumnya tingkat manaemen usaha rendah, dengan kemitraan usaha diharapkan
ada pembenahan mangjemen, peningkatan kualitas sumber daya manusia serta

pemantapan organisasi.

2.2.5 Aspek-aspek yang dimitrakan

Kemitraan merupakan kerjasama usaha antara usaha kecil dengan usaha
menengah dan atau usaha besar disertai pembinaan dan pengembangan oleh usaha
menengah dan atau usaha besar dengan memperhatikan prinsip saling memerlukan,
memperkuat, dan saling menguntungkan (Rukmana, 2015:102). Ada beberapa aspek

yang dibutuhkan untuk keberlangsungan hubungan kemitraan, antaralain :
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1. Permodalan
Sebagai faktor produksi tentu modal mutlak diperlukan dalam usaha pertanian.
Tanpa modal sudah pasti usaha tidak bisa dilakukan. Kecukupan modal
mempengaruhi  ketepatan waktu dan ketepatan takaran dalam penggunaan
masukan. Dengan kata lain, keberadaan moda sangat menentukan tingkat atau
macam teknologi yang diterapkan. Kekurangan modal menyebabkan kurangnya
masukan yang diberikan sehingga menimbulkan risiko kegagalan atau
rendahnya hasil yang akan diterima. Menurut hafsah (2002:93) permodalan
merupakan faktor kunci dalam industri gula, baik dalam usaha tani maupun
pengolahan pada pabrik gula. Modal yang didapat dari hubungan kemitraan ada
yang berasal modal sendiri dan juga modal pinjaman. Kebutuhan permodalan
cukup tinggi dan periode waktu relatif |lama, maka petani banyak mengandalkan
pinjaman kredit untuk keberlangsungan budidaya tebu mereka.
2. Pembinaan dalam Perencanaan Produksi

Pembinaan secara umum diartikan sebagai usaha untuk memberi pengarahan dan
bimbingan guna mencapai suatu tujuan tertentu. Pasal 12 angka 3 Peraturan
Pemerintah nomor 44 Tahun 1997 tentang Iklim Usaha dan Pembinaan
kemitraan dijelaskan bahwa Usaha Kecil yang bermitra mempunya hak untuk
memperoleh pembinaan dan pengembangan dari Usaha Besar dan atau Usaha
Menengah mitranya dalam satu aspek atau lebih tentang pemasaran, sumber
daya manusia, permodalan, mangemen dan teknologi. Pembinaan bertujuan
mengidentifikasi kemampuan akses petani kecil terhadap teknologi baru, sarana
produksi diharapkan mampu menjadi bahan rumusan rekomendas petani tebu
daam mewujudkan swasembada gula, serta pasar dalam usahatani tebu.
Pembinaan dilakukan dalam perencanaan produksi dan ditujukan agar petani
merasa diperhatikan yang mana nantinya akan saling menumbuhkan rasa saling

percaya untuk tetap menjalin usaha demi tujuan bersama. Dalam kegiatan
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perencaan produksi dilaksanakan agar petani tebu mengetahui kualitas bibit dan
perawatan tanaman tebu agar ketika panen menjadi tebu yang berkualitas.
3. Pengolahan
Pengolahan merupakan ha pokok dalam kegiatan kemitraan para usaha kecil
dengan usaha besar. Pengolahan adalah suatu operasi atau rentetan operas
terhadap suatu bahan mentah untuk dirubah bentuknya dan atau komposisinya
supaya menghasilkan nilai tambah. Menurut Saragih (dalam Sari, 2015:18),
bahwa sektor industri pertanian merupakan suatu sistem pengolahan secara
terpadu untuk mendapatkan nila tambah dari hasil pertanian. Kegiatan
kemitraan pada hubungan kemitraan sektor usaha tani tebu sudah jelas bahwa
petani sebagai produsen tebu atau pemasok tebu sedangkan pabrik sebagai
pengolah menjadi produk yang memiliki nilai tambah yaitu gula.
4. Jaminan pemasaran

Jaminan pemaaran sangat diperlukan dalam hubungan kemitraan. Jaminan
pemasaran sendiri merupakan kepastian terjualnya seluruh barang yang telah
diproduksi. Kotler (2000:63) menyatakan bahwa pemasaran adalah sekumpulan
manusia yang ditunjukkan untuk memfasilitasi dan melaksanakan pertukaran.
Kegiatan pemasaran dalam penelitian ini yang ditunjuk untuk melakukan
kegiatan pemasaran gula adalah KPTR dan APTR. Penjualan gula dilakukan
pada setiap 1 periode 15 hari di surabaya dengan cara lelang dengan ketetapan

harga minimal yang sudah ditentukan oleh pemerintah.

2.3 Pola Kemitraan Berkelanjutan

Kemitraan berkembang dengan baik sgjak terjadinya krisis ekonomi dan
politik yang menimpa Indonesia pada akhir tahun 1997. Dalam rangka pembangunan
pertanian dengan konsep agribisnis, pemerintah mengeluarkan UU No. 9 Tahun 1995
tentang usaha kecil yang kemudian dijabarkan pada PP No. 44 Tahun 1997 tentang

kemitraan. Aturan tersebut antara lain ditujukan untuk mengatasi masalah-masalah
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keterbatasan modal dan teknologi bagi petani kecil, peningkatan mutu produk, dan
masalah pemasaran.

Secara forma kemitraan di bidang pertanian yang ditumbuh kembangkan
oleh pemerintah dimulai tahun 1970-an dengan model Perusahaan Inti Rakyat
Perkebunan (PIR-Bun) sebagai terjemahan dari ”Nucleus Estate Smallholder
Scheme” (NESS). Konsep dari model PIR-Bun dibangun atas respon dari Bank
Dunia yang menghendaki percepatan pembangunan pada sub sektor perkebunan
terutama yang menyangkut komoditas ekspor, dan sekaligus dapat menciptakan
kesempatan kerja baru bagi petani yang menetap di sekitar perkebunan dan
mengelola kebun milik pribadi (Puspitawati, 2004).

Pola kemitraan seperti PIR tidak hanya dikembangkan pada tanaman
perkebunan, tetapi juga diterapkan pada komoditas lain seperti persawahan. Maka
bermunculanlah Tebu Rakyat Intensifikasi (TRI) , Tambak Inti Rakyat (TIR) untuk
komoditas pertambakan/udang, dan model-model kemitraan lain seperti PIR-Susu,
PIR-Unggas, Intensifikasi Kapas Rakyat (IKR), dan Intensifikasi Tembakau Rakyat
(ITR) yang tidak terlepas dari peran pemerintah untuk mendorong penerapan model
kemitraan usaha. Pemerintah memperkenalkan model ini dengan macam-macam
istilah antara lain pola inti plasma, pola kemitraan, pola bapak angkat-anak angkat,
dan pola kerjasama. Semua istilah tersebut secara garis besar merupakan bentuk pola
kemitaan. Secara tradisional, petani dan pengusaha di bidang pertanian juga sudah
banyak melaksanakan kemitraan usaha. Bentuk gaduhan ternak, sewa-sakap lahan,
sistem bagi hasil usaha tani tanaman semusim dan nelayan. Konsep kemitraan
mengacu pada konsep kemitraan antara usaha kecil dengan usaha menengah atau
usaha besar yang disertai dengan pembinaan, dengan prinsip saling menguntungkan
dan memperkuat.

Pola kemitraan adalah bentuk-bentuk kerjasama antara usaha kecil dan usaha
menengah atau usaha besar. Pola kemitraan sebagal suatu inovas mengandung

pengertian bahwa telah terjadi proses pembaharuan (inovasi = suatu yang baru)
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terhadap pola kemitraan dalam banyak hal. Artinya pola kemitraan bukan sesuatu
yang barubagi dunia pertanian, tetapi telah mengalami proses perubahan dari waktu
ke waktu hingga saat ini.

Menurut UU No.9 Tahun 1995 tentang usaha kecil menyebutkan bahwa
kemitraan meliputi polainti plasma, sub kontrak, dagang umum waralawa, keagenan,
dan masih banyak lagi bentuk lain. Sedangkan menurut Direktorat Jendral Bina
Pengelolaan dan Pemasaran Hasil Pertanian, Departemen Pertanian (2003:5-10),
kemitraan dalam usaha pertanian dapat dilaksanakan dengan enam pola, yang
meliputi polainti plasma, pola sub kontrak, pola dagang umum, pola waralaba, pola
keagenan, pola Kerjasama Operasiona Agribisnis (KOA). Mélihat dari hasil UU dan
Departemen pertanian dapat disimpulakan bahwa banyak sekali macam-macam pola
kemitraan dan dari waktu ke waktu sering mengalami perubahan tergantung
kebutuhan dan kemampuan para pelaku mitra.

Daam era globalisasi, pengembangan kemitraan usaha agribisnis dihadapkan
pada beberapa peluang antara lain peningkatan volume pemasaran, harga jual produk
yang lebih kompetitif, harga sarana produks yang lebih terjangkau, IPTEK yang
lebih mgu dan efisien, dan akses terhadap permodalan yang semakin terbuka
Peluang-peluang tersebut menuntut para pelaku kemitraan usaha agribisnis mampu
menghasilkan produk yang memiliki keunggulan kompetitif secara sinergis. Dengan
demikian, maka kemitraan usaha perlu dikembangkan secara efektif dan adil melalui
integrasi dan sinkronisasi kegiatan usaha antara kelompok tani/Gapoktan/kopeasi
tani dan pelaku agribisnis lainnya, dimulai dari penyediaan sarana produks,
pelaksanaan budidaya, penanganan pasca panen, pengolahan dan pemasaran baik
Domestik maupun Internasional.

Penerapan pola kemitraan agribisnis sebenarnya bertujuan untuk mengatasi
masalah-masalah keterbatasan modal teknologi bagi petani kecil, peningkatan mutu
produk, dan masalah pemasaran. Namun pada kenyataannya penerapan kemitraan

tersebut sering menghadapi masalah, baik yang bersumber dari petani mitra maupun
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dari pihak perusahaan yang menyebabkan kemitraan yang dibangun tidak dapat
berkelanjutan. Maka dari itu diperlukan beberapa strategi dalam kemitraan yang
berupa tahapan proses yang dirancang untuk memanfaatkan kekuatan dan
mengulangi kelemahan masing-masing pihak yang bermitra, daam rangka
menjadikan pola kemitraan sebagai strategi peningkatan kapasitas petani kecil
berkelanjutan.

Kemitraan yang berkelanjutan adalah kemitraan yang saling membangun dan
menguntungkan. Kehadiran perusahaan agribisnis sangat bermanfaat bagi petani
disekitar perusahaan. Pendampingan yang dilakukan oleh petugas, bermanfaat bagi
peningkatan penggunaan teknologi dan ketrampilan petani dalam budidaya, dalam
rangka mencapai mutu produk yang diharapkan. Kehadiran perusahaan agribisnis
juga membawa inovasi bagi petani yaitu komoditas jenis baru, perbaikan mutu
produk atau manajemen usahatani.

Kemitraan agribisnis berkelanjutan dilaksanakan untuk melakukan inovasi
produk, peningkatan mutu produk atau manaemen usaha tani. Dalam artian bahwa
kemitraan berkelanjutan mutlak di butuhkan bagi perusahaan mitra maupun petani.
Perusahaan mitra harus berhasil melakukan pendampingan dalam rangka mengatas
masalah-masalah yang terjadi ketika memproduks suatu komoditas dan keduanya
harus saling menguntungkan, selain itu petani harus mentaati peraturan serta kontrak
perjanjian yang telah disepakati kedua belah pihak.
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2.4 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir ini menjelaskan kerangka teoritis tentang pola kemitraan
antara petani tebu dengan Pabrik Gula Ngadirejo Kabupaten Kediri. Berdasarkan
teori-teori yang telah dijabarkan sebelumnya, maka dapat digambarkan kerangka
berfikir sebagal berikut :

Perkebunan
A 4
Komoditas Tebu
A 4
Petani Tebu | KemitraanSub | | Pabrik Gula
Kontrak Ngadirgo

A 4
Aspek-aspek yang dimitrakan :
1. Modd
2. Pembinaan dalam perencanaan
produksi
3. Pengolahan
4. Jaminan pemasaran

A 4

Pola Kemitraan Antara Petani Tebu dengan
Pabrik Gula Ngadirgjo

Gambar 2.1 Kerangka berpikir
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BAB 3. METODE PENELITIAN

Bab ini akan membahas mengenai metode penelitian, yaitu suatu landasan
gerak yang menjadi peranan penting dalam menentukan berhasil dan tidaknya suatu
penelitian. Yang meliputi definisi konsep, rancangan penelitian, lokasi penelitian,

subjek dan informan penelitian, sumber data, pengumpulan data, dan analisis data.

3.1 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian merupakan rencana yang dibuat peneliti  untuk
menggambarkan secara keseluruhan tentang penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti. Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian diatas maka pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif ini
bertujuan untuk menggambarkan suatu keadaan atau situasi yang sedang berjalan
pada saat penelitian dilakukan dengan cara mendeskripsikan melalui bahasa atau
katarkata. Sehingga dalam penelitian ini peneliti akan memperoleh informasi-
informasi penting mengenai Pola Kemitraan Sub Kontrak Antara Petani Tebu dengan
Pabrik Gula Ngadirejo Kabupaten Kediri.

Lokas penelitian ditentukan dengan menggunakan metode purposive area
dengan menentukan lokasi di Pabrik Gula Ngadirgjo Kabupaten Kediri. Sedangkan
untuk pengumpulan data, peneliti menggunakan metode wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa
tahap, yaitu reduks data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

27
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3.2 Lokas Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat dilaksanakannya penelitian yang
bertujuan untuk memperoleh data-data yang digunakan untuk menjawab
permasalahan yang diterapkan. Dalam penelitian ini, penentuan lokasi penelitian
menggunakan metode purposive area yaitu lokasi penelitian secara senggja telah
ditentukan oleh peneliti. Lokasi pendliti yang dipilih oleh pendliti adaah PT
Perkebunan Nusantara unit Pabrik Gula Ngadirgjo yang terletak di Desa Njambean
Kecamatan Kras Kabupaten Kediri karena Pabrik Gula Ngadirejo merupakan salah
satu pabrik guladi Kabupaten Kediri yang menerapkan sistem kemitraan sub kontrak
yang berlangsung lama, selain itu luasnya lahan mitra yang mencangkup area kediri
dan blitar yang mengindikasi banyaknya petani tebu yang bermitra dengan Pabrik
GulaNgadirgjo.

3.3 Subjek dan Informan Penelitian

Penentuan subjek dan informan dalam penelitian ini menggunakan metode
purposive sampling yaitu subjek penelitian dipilih dan ditentukan secara sengaga.
Subjek dalam penélitian ini ada 3 pihak, yaitu Manger unit Tanaman Pabrik Gula
Ngadirgo dan petani mitra tebu rakyat Kredit. Sedangkan informan tambahan dalam
penelitian ini adalah KPTR (Koperas Petani Tebu Rakyat) yang menjadi
penghubung antara petani tebu dengan Pabrik Gula Ngadirejo Kabupaten Kediri.

3.4 Definisi Konsep
3.1.1 Kemitraan
Kemitraan adalah jalinan kerjasama usaha yang saling menguntungkan antara
dua pihak atau lebih dengan memperhatikan prinsip saling memerlukan, saling

menguntungkan dan saling memperkuat.
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3.1.2 Kemitraan Sub Kontrak

Suatu pola kerjasama yang menguntungkan antara usaha kecil dengan usaha
menengah atau usaha besar yang didalamnya usaha kecil memproduksi
komponen yang dibutuhkan oleh usaha besar, usaha kecil yang di maksud
adalah petani dan usaha besar adal ah perusahaan pengolah.

Daam penditian ini Pabrik Gula Ngadirgo membutuhkan tebu yang
diproduksi oleh petani tebu, sedangkan petani tebu membutuhkan permodalan
yang cukup tinggi yang diperoleh melalui kredit dengan Pabrik Gula
Ngadirgo. Aspek pola kemitraan sub kontrak pada penelitian ini adalah
permodalan, pembinaan dalam perencanaan produksi, pengolahan, dan jaminan
pemasaran (Rukmana, 2015:102)

3.1.3 Petani Tebu

Setiap orang yang melakukan usaha tani dalam ha ini mereka yang

mel akukan usaha tani tebu rakyat.
3.1.4 Petani Tebu Mitra

Petani tebu mitra adalah petani yang melakukan kemitraan dengan pola

kemitraan yang telah disepakati dengan Pabrik Gula Ngadirejo.
3.1.4 Pabrik GulaNgadirgjo

Unit PT. Perkebunan Nusantara X yang melakukan mitra usaha dengan petani

tebu dan merupakan wadah atau tempat membagi hasil usahatani mereka.

3.5 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder.
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung melalui observas
langsung dan wawancara kepada Manger Tanaman Pabrik Gula Ngadirgo
Kabupaten Kediri, petani yang bermitra dengan perusahaan, dan KPTR (Koperas
Petani Tebu Rakyat). Data yang diambil melalui observasi dan wawancara ini
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merupakan data yang berkaitan dengan pola kemitraan sub kontrak yang terjain
antara petani tebu dengan Pabrik Gula Ngadirejo Kabupaten Kediri.

Sedangkan data sekunder merupakan data yang dapat mendukung penelitian.
Data sekunder dalam penelitian ini digunakan oleh peneliti untuk menghimpun data
tentang profil perusahaan, jumlah petani mitra, luas lahan yang dimitrakan,bagi
hasil, serta kegiatan kemitraan yang pernah dilakukan oleh Pabrik Gula Ngadiregjo.

3.6 Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh pendliti
untuk memperoleh data yang relevan dengan tujuan penelitian. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam pendlitian ini, antaralain:
a. Metode observas
Metode observasi dilakukan dengan cara melakukan pengamatan secara
langsung mengenai hal-hal yang berkaitan dengan tujuan penelitian. Pada tahap
observasi ini, peneliti mengamati kegiatan yang berlangsung di lokasi penelitian
yaitu Pabrik Gula Ngadirejo Kabupaten Kediri. Metode observasi ini dilakukan
oleh pendliti dengan tujuan untuk memperoleh informasi tentang pola kemitraan
sub kontrak antara petani tebu dengan Pabrik Gula Ngadirejo Kabupaten Kediri.
b. Metode wawancara mendalam/indept interview
Metode wawancara yang dipilih dalam penelitian ini adalah wawancara
secara mendalam dan terperinci (indept interview). Metode wawancara
mendalam adalah suatu cara mengumpulkan data atau informasi dengan cara
langsung bertatap muka dengan informan, dengan maksud mendapatkan
gambaran lengkap tentang topik yang akan diteliti. Dalam penelitian ini, pendliti
melakukan wawancara mendalam kepada petani tebu dan manager tanaman
Pabrik Gula Ngadirejo Kabupaten Kediri.
Wawancara dilakukan dengan cara melakukan tanya jawab kepada

subjek penelitian dengan menggunakan pedoman wawancara yang dilakukan
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oleh peneliti bertujuan untuk menggali lebih mendalam mengena informasi
permodalan, pembinaan dalam perencanaan produksi, pengolahan, dan jaminan
pasar pada pola kemitraan sub kontrak yang terjalin antara petani tebu dengan
Pabrik Gula Ngadirejo Kabupaten Kediri.
c. Metode dokumen
Metode dokumen digunakan untuk memperleh data atau informasi resmi
yang berkaitan dengan tujuan penelitian. Metode dokumen ini digunakan untuk
memperoleh data sekunder untuk melengkapi data dari hasil yang diperoleh
dilapangan, tentang pola kemitraan yang terjalin antara petani tebu dengan
Pabrik Gula Ngadirgo Kabupaten Kediri. Dokumen yang dibutuhkan seperti
profil Pabrik Gula Ngadirgjo, luas lahan petani mitra maupun data-data yang
dianggap relevan.

3.7 Analisis Data
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapang, dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, meyusun kedalam pola, dan membuat kesimpulan (Sugiyono,
2014:89). Data yang diperoleh dari hasil penelitian dikumpulkan untuk selanjutnya
dianalisis secara deskriptif . Analisis deskriptif dibagi menjadi dua, yaitu analisis
deskriptif kuantitatif dan analisis deskriptif kualitatif. Adapun aktivitas dalam
analisis data tersebut meliputu: reduks data, penygian data, dan penarikan
kesimpulan.
1. Reduks data
Data yang diperoleh dari hasil penelitian yang diambil di lapangan cukup
banyak, sehingga perlu dicatat secara teliti dan rinci, yang mengharuskan
peneliti untuk segera melakukan analisis data melalui reduks data. Mereduksi
data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-
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hal yang penting, mengkategorikan ke dalam aspek-aspek yang dimitrakan
seperti permodalan, pembinaan dalam perencanaa produksi, pengolahan, dan
jaminan pasar, kemudian dicari tema dan polanya dan membuang data yang
tidak perlu. Reduksi data yang peneliti lakukan pada penelitian ini adalah
dengan menyeleksi data mentah tentang pola kemitraan sub kontrak antara
petani tebu dan Pabrik Gula Ngadirgo Kabupaten Kediri. Dengan demikian,
data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.

. Penygjian data

Setelah data selesai direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan
data. Penygjian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori yang dalam penelitian ini adalah pola kemitraan sub
kontrak antara petani tebu dengan Pabrik Gula Ngadirgo Kabupaten Kediri
yang saling menguntungan kedua belah pihak. Melaui penygjian data tersebut,
maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan
semakin mudah untuk di pahami.

. Langkah ketiga dalam analisis data adalah melakukan penarikan kesimpulan.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan
berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang akan mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif
merupakan temuan baru berupa deskrips atau gambaran suatu obyek yang
sebelumnya belum pernah ada. Dalam penelitian ini, peneliti menarik
kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dilapangan, yakni
mengenai pola kemitraan sub kontrak antara petani tebu dengan Pabrik Gula
Ngadirgo Kabupaten Kediri.
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BAB V. PENUTUP

5.1 Kessmpulan

Hubungan kemitraan sub kontrak yang terjadi antara petani tebu dengan
Pabrik Gula Ngadirejo adalah berawal dari adanya keperluan “saling membutuhkan”.
Pihak Pabrik Gula Ngadiregjo membutuhkan pasokan bahan baku tebu untuk diolah
menjadi gula dan tetes mengingat Pabrik Gula Ngadirgo tidak memiliki HGU,
sedangkan pihak petani tebu membutuhkan bantuan permodalan yang cukup tinggi
dan bimbingan teknis maupun non teknis dalam mengelola usaha tani tebunya.
Daam rangka mewujudkan pola kemitraan ini masing-masing pihak dituntut
menjalankan peran dan prosedual yang telah disepakati dalam kontrak perjanjian saat
memulai kegiatan kemitraan. Kemitraan dijalankan diatas landasan hak dan
kewajiban masing-masing pihak.

Aspek-aspek yang dimitrakan dalam pola kemitraan sub kontrak yang terjalin
antara petani tebu dengan Pabrik Gula Ngadirgjo antara lain : (1) permodalan,
permodalan ini berasa dari modal KKP-E, (2) pembinaan dalam perencanaan
produksi, pembinaan dan pengembangan yang dilakukan Pabrik gula ngadirgo
adalah pembinaan dan pengembangan dalam permodalan, pemasaran, teknologi, dan
mangjemen, (3) pengolahan, tebu rakyat yang akan diolah oleh Pabrik Gula
Ngadirg o harus memenuhi syarat dan ketentuan Pabrik Gula yaitu manis, bersih, dan
segar, (4) jaminan pemasaran, petani tebu yang bermitra dengan Pabrik Gula
Ngadirgo akan terjamin penjualan gulanya melalui lelang yang dilaksanakan oleh
APTR/KPTR namun tetap dalam pengawasan Pabrik Gula Ngadirgjo, (5) jaminan
pendapatan, petani tebu yang bermitra dengan pabrik gula ngadirgjo memperoleh
jaminan pendapatan melalui bagi hasil. Bagi petani tebu permodalan yang diberikan
pabrik gula Ngadirgjo dapat membantu petani tebu mengoptimalkan pelaksanaan
budidaya tebu.
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5.2 Saran

Berdasarkan kenyataan yang ada maupun dari analisis data menunjukkan
bahwa hubungan kemitraan sub kontrak antara petani tebu dengan pabrik gula
Ngadirgo terjalin dengan serasi, harmonis, dan transparan. Maka penéliti
menyampaikan saran sebagal berikut :

1. Bagi petani yang bermitra dengan pabrik gula Ngadirgo Kabupaten Kediri,
hendaknya |ebih memperhatikan pembinaan yang dilakukan petugas | apangan
pabrik gula Ngadirgo, agar tebu yang dihasilkan berkualitas dan dapat
memenuhi taksasi, sehingga tidak ada sistem tengkulak dan hubungan
kemitraan dengan pabrik gula Ngadirejo tetap terjaga.

2. Bagi pabrik gula Ngadirgjo Kabupaten Kediri, hendaknya lebih
mempermudah bantuan-bantuan yang dibutuhkan oleh petani mitra, hal ini
guna memperlancar jalinan kemitraan antara petani tebu dengan pabrik gula
Ngadireo.
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LAMPIRAN
Lampiran 1.MatriksPenelitian
Judul Per masalahan Konsep Indikator Sumber Data Metode Pendlitian
Pola Kemitraan Bagaimanakah pola Pola a. Permodaan Data primer, Metode Penélitian:
Sub Kontrak kemitraan sub kontrak Kemitraan | b. Pembinaan PG Ngadiregjo, penelitian deskriptif
Antara Petani yang terjalin antara dalam petani mitra, kualitatif
Tebu dengan PG | petani tebu dengan PG perencanaan dan KPTR . Tempat penelitian:
Ngadirgjo Ngadirejo Kabupaten produksi . Data sekunder, metode purposive area
Kabupaten Kediri | Kediri? c. Pengolahan PG Ngadirgjo . Metode subjek dan
d. Jaminan dan Koperasi informan penelitian:
Pemasaran Petani Tebu purposive sampling
Rakyat (KPTR) . Sumber data: Data primer
yang dan data sekunder
menghubungkan | e. Metode pengumpulan
petani mitra data: observas,

wawancara, dan
dokumentasi

. Andisis data: reduksi

data, penygjian data, dan
penarikan kesimpulan
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Lampiran 2. Pedoman Pendlitian

1. OBSERVAS
No. Data yang diraih Sumber data
1 Pola kemitraan sub kontrak yang | Para petani mitra dan
dijalankan oleh Petani Tebu dengan | Mangjer PG  Ngadirgo
Ngadirgjo Kabupaten Kediri Kabupaten kediri
2. WAWANCARA MENDALAM
No. Data yang diraih Sumber data
1. Bentuk Pola Kemitraan sub kontrak | petani mitra, Manger PG
antara Petani Tebu dengan PG| Ngadirgo Kabupaten
Ngadirgo Kabupaten Kediri Kediri, dan KPTR

(Koperass Petani  Tebu

Rakyat).
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3. DOKUMEN

No. Data yang diraih Sumber data

1. | Sgarah berdirinya PG Ngadirgo | - Data dari PG
Kabupaten Kediri Ngadirejo selaku

2. | Sgarah awa hubungan Kemitraan bagian yang
dengan Petani Tebu diterapkan di PG bertanggung jawab
Ngadirgo atas hubungan

3. | Data jumlah kontrak petani, Luas| kemitraan dengan
lahan yang bermitra dengan PG Petani Tebu.

Ngadiregjo Kabupaten Kediri

- Data dari KPTR

(Koperasi Petani Tebu
Rakyat).
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara

Pedoman Wawancara Secara M endalam untuk Mengetahui Pola
Kemitraan Sub Kontrak antara Petani Tebu dengan PG Ngadirgjo
Kabupaten Kediri
Pedoman Wawancara Informan | Penelitian

Identitas Informan Penelitian

Pola Kemitraan sub kontrak antara Petani tebu dengan Perusahan PTPN X
PG Ngadirejo Kabupaten Kediri
A. PolaKemitraan
1. Segak kapan kemitraan dengan petani dilaksanakan?
2. Apa yang mendorong perusahaan melaksanakan kemitraan dengan
petani?
3. Apa sgja aspek yang dimitrakan dalam pabrik gula Ngadirgjo untuk
menarik minat petani untuk bermitra?

4. Tujuan apayang ingin dicapai dengan adanya kemitraan?

B. Pengorganisasian
1. Adakah bagian dari perusshaan yang secara khusus menangani
pembinaan kepada petani mitra?
2. Apakah perusahaan membentuk bagian khusus di dalam kelompok
tani untuk menangani hubungan kemitraan?
3. Bagamana bentuk kontrak perjanjian kerjasama kemitraan antara
perusahaan dengan petani?
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C. Perencanaan

1

Bagaimana prosedur/mekanisme kemitraan yang dilakukan oleh
perusahaan?

Apa persyaratan petani untuk dapat bekerjasama dengan perusahaan
(misalnya jumlah minimal produksi, luas lahan dan sebagainya)?
Apakah petani mitra dilibatkan dalam penyusunan rancangan kegiatan
kemitraan oleh perusahaan?

Apakah perusahaan dan petani mitra bersama-sama menetapkan
tujuan dan target dalam kemitraan yang terjalin?

Apakah perusahaan dan petani mitra mempersigpkan tindakan
ataukegiatan-kegiatan untuk mencapai tujuan dan target program

kemitraan?

D. Pelaksanaan dan Efektifitas Kerjasama

1. Per modalan

1

Apakah perusahaan memberikan bantuan dalam permodalan?

2. Bagaimana bentuan permodalan yang diberikan kepada petani mitra?
3.
4. Apakah petani mitra harus memberikan jaminan dalam kemitraan

Adakah batasan pemberian permodalan dari perusahaan?

dengan perusahaan?

Bagamana bentuk pengawasan atau kontrol yang dilakukan
perusahaan atas bantuan modal yang diberikan?

Bagaimana prosedur pengembalian moda kredit yang diberikan
kepada petani mitra?

2. Pembinaan dalam Perencanaan Produksi

7.

Apakah perusahaan memberikan bimbingan/pembinaan khususnya
dalam teknik dan teknologi budidaya?
Adakah pembinaan secara teknis/non teknis dari perusahaan saat

tanam dan panen?
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9. Apakah ada pembagian risko usahatani antara perusahaan dengan

petani mitra?

3. Pengolahan
10. Apa ada syarat yang ditentukan oleh perusahaan untuk tebu yang akan
diolah?
11. Apakah dalam pelaksanaan kemitraan petani mitra harus menjual
seluruh hasil produksinya kepada perusahaan? Mengapa hal tersebut
dilakukan?

4. Jaminan Pemasar an
12. Siapakah yang memasarkan hasil pengolahan tebu?
13. Apakah perusahaan ikut serta dalam menentukan harga hasil
pengol ahan tebu?
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Pedoman Wawancara Secara M endalam untuk Mengetahui Pola
Kemitraan Sub Kontrak antara Petani Tebu dengan PG Ngadirgjo
Kabupaten Kediri

Pedoman Wawancara Informan Il Pendlitian

Identitas Informan Penelitian

Pedoman Wawancara

Apakah anda bermitra dengan Pabrik Gula Ngadirejo?

berapa |ama anda bermitra dengan Pabrik Gula Ngadirgo

Mengapa anda lebih memilih bermitra dengan Pabrik Gula Ngadirejo?
Apakah anda mendapatkan bantuan modal dari Pabrik Gula Ngadirejo?
Apakah andaterbantu dengan adanya bantuan modal dari perusahaan?
Apakah bantuan modal dari Pabrik Gula Ngadirgo cukup untuk optimalisasi

pel aksanaan budidaya tanaman tebu mulai dari tanam sampai dengan panen?

7. Apakah anda mendapatkan pembinaan dalam budidaya tebu?

8. Berapalama pembinaan yang dilaksanakan Pabrik Gula Ngadirejo?

9. Pembinaan apa sgja yang anda peroleh?

10.

11.

12.

13.

Apakah pembinaan yang dilakukan Pabrik Ngadirgjo sangat membantu anda
dalam proses kegiatan budidaya tebu sampai dengan panen?

Apakah anda memilih mengolah seluruh hasil tebu di Pabrik Gula Ngadirejo,
Mengapa?

Apakah anda puas atas pengolahan tebu yang dilakukan pabrik gula
Ngadirgo?

Selamaini apakah anda selalu mendapatkan pendapatan dan keuntungan saat
bermitra dengan pabrik gula?
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14. Apakah anda terlibat langsung dalam kegiatan pemasaran Pabrik Gula
Ngadirgo?

15. Mengapa anda lebih memilih memasarkan gula melalui Pabrik Gula
Ngadirgo?
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Pedoman Wawancara Secara M endalam untuk Mengetahui Pola
Kemitraan Sub Kontrak antara Petani Tebu dengan PG Ngadirgjo
Kabupaten Kediri

Pedoman Wawancara Informan tambahan Penelitian

. ldentitas Informan Pendlitian

. Pedoman Wawancara

1. Apakah kemitraan menguntungkan bagi perusahaan/petani mitra?

. Kendaa apa sgja yang pernah dihadapi selama menjalankan kemitraan dan
apa solusi yang dilakukan perusahaan untuk mengatasi kendala tersebut?
. Apa yang perusahaan/petani mitra harus lakukan untuk keberlangsungan

hubungan kemitraan?
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Lampiran 4. Transkrip Wawancara

Nama : Putut
Umur : 51 tahun
Jabatan . Asisten Manager Tanaman Pabrik Gula Ngadirejo

A. POLA KEMITRAAN

Peneliti : Sgjak kapan kemitraan sub kontrak dengan petani dilaksanakan
di Pabrik GulaNgadirejo ?
Pak Putut : Kemitraan sub kontrak dilaksanakan ketika Pabrik Gula

Ngadiregjo dimulai sekitar tahun 75an mbak, pabrik membutuhkan
pasokan tebu yang banyak untuk diproduksi menjadi gula,
sedangkan lahan HGU hanya sedikit, bahkan 2 tahun terakhir ini
Pabri Gula Ngadirgo sudah tidak memiliki lahan HGU karena
dialihkan ke Pabrik Gula Pesantren Baru, jadi 100%
mengandalkan lahan milik petani. jadi dulu pertama kami
menggunakan sistem sewa lahan petani, namun dengan peraturan
pemerintah yang terbaru sistemnya dirubah menjadi tebu rakyat.

Peneliti : Apa yang mendorong perusahaan melaksanakan hubungan
kemitraan sub kontrak dengan petani ?

Pak Putut . Ya supaya ada kepastian mbak, kepastian adanya bahan baku
tebu yang dibutuhkan Pabri Gula Ngadirgo, petani juga ada
kepastian tebunya akan digiling. Kalo gak ada kepastian kan
petani juga bingung tebunya mau digiling kemana, dan pabrik
gula mendapatkan bahan baku tebu dari mana, kan lahan HGU
juga sudah tidak punya.

Peneliti :Apa sgja aspek yang dimitrakan dalam pabrik gula Ngadirgo
untuk menarik minat petani untuk bermitra?

Pak Putut : yang pertama ya modal mbak, kan dengan bantuan modal
petani yang kekurangan modal bisa terbantu. kedua mengenai

pengolahan, kemana petani mengolah tebunya kalau mereka
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tidak bermitra dengan pabrik gula, kan petani tidak bisa
mengolahnya sendiri. Lalu yang ketiga adalah pembinaan, kan
dengan adanya pembinaan petani yang bingung masalah hama
atau tebu yang rusak dan tidak tau mengatasinya bisa dibantu
sama perusahaan tentang cara penanganannya. Terus kepastian
pendapatan dari bagi hasil. dan yang terakhir jaminan terjualnya
gula mereka, jadi mereka tidak usah bingung mengenai
terjualnya atau tidak gulanya.

: Tujuan apa yang ingin dicapai dengan adanya kemitraan sub
kontrak?

: Tujuannya ya ingin meningkatkan pendapatan petani maupun
perusahaan, kalau pendapatan petani meningkat kan mereka
akan sgiahtera. Selain itu juga jika pendapatan perusahaan naik
maka karyawan kan juga akan sgahtera. Dari hubungan
kemitraan ini juga bisa memberi pendapatan supir-supir yang
mengangkut tebu itu, dan warung-warung yang berjualan
disekitar pabrik.

B. PENGORGANISASIAN

Pendliti

Pak Putut

Pendliti

Pak Putut

: Adakah bagian dari perusahaan yang secara khusus menangani
pembinaan kepada petani ?
: ada mbak, pembinaan secara teknis mengenai tata cara
budidaya maupun non teknis mengenai monitoring langsung itu
dilakukan oleh perusahaan di bagian tanaman.

Apakah perusahaan membentuk bagian khusus didalam
kelompok tani untuk menangani hubungan kemitraan ?

iya mbak, namanya PTRI atau Pembina Tebu Rakyat
Itensifikasi, mereka merupakan kelompok petani yang dibentuk
oleh perusahaan khusus untuk menangani masalah petani-petani
yang bermitra dengan pabrik gula.
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: Bagamana bentuk kontrak perjanjian kerjasama kemitraan
antara petani dengan Pabrik Gula Ngadirejo?

: Bentuk kontrak perjanjian secara tertulis mbak, dan yang
menangani adalah koperasi. Bentuk kontrak perjanjian tertulisini
beris mengenai hak dan kewajiban petani tebu dan Pabrik Gula.
Dan kontrak perjanjiannya ada 2, yang satu buat awal menjelang
bermitra, dan yang satunya perjanjian giling. Nanti bisa minta di

koperasi ya copyannya.

C. PERENCANAAN

Pendliti

Pak Putut

: Bagaimana prosedur atau mekanisme kemitraan yang dilakukan
oleh perusahaan?
. petani membuat pengajuan permohonan bermitra melalui
petugas lapangan yang berada di wilayah, petugas lapangan
yang berada di wilayah membuat permintaan ukur kebun ke
perusahaan. Petugas lapangan mengecek lahan serta
memetakan lahan, menghitung taksasi kuintal tebu yang akan
dihasilkan, membuat gambar areal dengan alat GPS (Global
Positioning System) dibantu juru gambar kebun didampingi oleh
petani. kemudian, Petani menyiapkan fotokopi borsom (jaminan
hutang senilai 70% dari total kredit), fotokopi rekening bank
dan KTP adli beserta gambar areal/lahan. Jika syarat telah
terpenuhi maka berkas-berkas pengajuan diserahkan kepada
administrasi bagian tanaman untuk diproses. Setelah memenuhi
gyarat, maka berkas perjanjian bermitra ditanda tangani oleh
petani dan koperas serta mengetahui petugas lapangan, SKW
(Snder Kepala Wilayah), SKK (Sinder Kepala Kantor), CA
(Manager tanaman) dan administratur Pabrik Gula Ngadirejo.
Bagian administrass membuat pelimpahan kredit kepada
koperass yang ditunjuk. Kemudian koperas tersebut
melimpahkannya ke bank BRI untuk mendapatkan modal KKP-
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E.. Petani menandatangani perjanjian dengan Pabrik Gula
Ngadirgo dan setelah itu uang pinjaman akan ditransfer dari
bank BRI ke rekening petani dengan pengembalian modal kerja
akan dipotong melalui hasil produksi tebu yang diolah menjadi
gula.
. Apa persyaratan petani untuk dapat bekerjasama dengan
perusahaan (misalnya jumlah minimal produksi, luas lahan)?
. syaratnya dia harus petani dan untuk mengajukan kontrak
mereka harus memiliki lahan minimal 1 hektar seandainya petani
tidak memiliki lahan 1 hektar mereka bisa cari teman untuk
berkelompok untuk mengajukan kontrak dengan pabrik, untuk
jumlah minimal produksi tergantung taksasi dari lahannya
itukalo yang TRK untuk mendapatkan modal mereka tidaak
boleh mengajukan kontrak diatas 2 hektar. Jadi jika misalnya
mereka punya lahan 10 hektar, mereka harus mencari anggota 5.
Sehingga perorangnya tetap 2 hektar.
: Apakah petani dilibatkan dalam penyusunan rancangan kegiatan
kemitraan oleh perusahaan?
. lya mbak, kan ada FTK-W atau FTK PG, nah disitu wadah
untuk sosialisai, mendengarkan keluhan petani, serta penyusunan
kegiatan. Disitu petani dikasih tau, kapan waktunya memupuk,
waktunya memberantas hama jika petugas lapangan menemukan
adanya indikasi terserang hama, atau kapan waktunya panen.
: Apakah perusahaan dan petani mitra bersama-sama menetapkan
tujuan dan target dalam kemitraan yang terjalin?
. ilya mbak, targetnya ya dari taksasi, jadi perusahaan membuat
taksas saat pengajuan kontrak, nanti petani harus memenuhi
taksasi tersebut. baru habis itu pabrik yang membuat target untuk
membuat gula sekian. Tapi semua tergantung taksasi, kalau
taksasinya lancar target petani terpenuhi, berarti target pabrik

juga terpenunhi.
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. Apakah perusahaan dan petani mitra mempersiapkan tindakan
atau kegiatan untuk mencapal tujuan dan target program
kemitraan?

. iya mbak, pastinya seperti itu. Dengan cara pembinaan dalam
budidaya tebu itu, serta monitoring dari perusahaan. Dengan
cara seperti itu kan nantinya petani yang mendapatkan masalah
mengenai budidaya kan bisa langsung bilang ke petugas, agar

petugas bisa langsung mencari solusinya.

D. PELAKSANAAN DAN EFKTIFITASHUBUNGAN KEMITRAAN

1. Per modalan

Pendliti
Pak Putut

Pendliti

Pak Putut

Pendliti
Pak Putut

Pendliti

: Apakah perusahaan memberikan bantuan dalam permodalan?
. iya mbak, petani yang bermitra dengan perusahaan khususnya
petani TRK atau Tebu Rakyat Kredit mendapatkan bantuan
modal. Disini ada 2 jenis petani mbak, yang satu TRM dan yang
satu TRK. TRM itu modalnya tidak dari perusahaan, kalo TRK
modalnya dapat bantuan dari perusahaan.Bantuan dalam bentuk
permodalan ini dilakukan guna membantu petani tebu yang mau
menanam tebu namun kekurangan modal untuk biaya tanam dan
budidaya tebu.
: Bagaimana bentuan permodalan yang diberikan kepada petani
mitra?
. bantuan permodalan yang diberikan ya dalam bentuk modal
KKP-E

: Adakah batasan pemberian permodalan dari perusahaan?
. lya ada mbak, untuk per 1 hektar lahan petani tebu
mendapatkan dana Rp.10.000.000
. Apakah petani mitra harus memberikan jaminan dalam

kemitraan dengan perusahaan?
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: jJaminannya ya anggunan untuk mendapatkan modalnya mbak,
ya misalnya BPKB, dan jaminan tebu yang harus masuk ke
perusahaan.

:Bagaimana bentuk pengawasan atau kontrol yang dilakukan
perusahaan atas bantuan modal yang diberikan?

. bentuk pegawasan ya dari hasilnya nanti mbak waktu hasi
panen, jadi tebunya memenuhi taksas apa tidak. Taksas itu kan
perkiraan hasil tebu atas lahan yang diajukan. Jadi jika tebu
tidak memenuhi taksasi maka petani bisa diblacklist. Karena tebu
itu nanti sebagai jaminan buat pengembalian kredit. Kalo tebu
yang masuk tidak memenuhi taksas berarti petani tidak bisa
melakukan pengembalian kredit.

:Bagaimana prosedur pengembalian modal kredit yang diberikan
kepada petani mitra?

. prosedur pengembalian ya pemotongan hasil pengolahan tebu
per 15 hari kirim tebu. Nanti yang memotong pihak koperasi

atau bagian TU hasil mbak.

2. Pembinaan dalam Perencanaan Produksi

Pendliti

Pak Putut

Pendliti

Apakah perusashaan memberikan bimbingan/pembinaan
khususnya dalam teknik dan teknologi budidaya?
: 1ya mbak, pembinaan dilakukan dengan sosialisai mengenai tata
cara budidaya tebu, namun untuk saat ini budidaya tebu
menggunakan mekanisasi, jadi semuanya pakai mesin. Tapi
mesinnya bukan dari perusahaan melainkan dari pihak ketiga
seperti provider atau bisa menyewa di KPTR . Pabrik Gula hanya
menyarankan untuk menggunakan mesin yang seperti apa.
Kemudian mengenai cara-cara mengatas masalah yang ada
dilapangan, seperti tebu rubuh, tebu terserang hama, itu kan bisa
membuat rendemen pada tebu turun.
: Adakah pembinaan secara teknis/non teknis dari perusahaan saat

tanam dan panen?
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: ada mbak, pembinaan tentang cara budidaya, tinjauan lahan
yang bagus untuk budidaya, kalau bantuan non teknis ya sebatas
sosialisasi dan monitoring dari pabrik

: Apakah ada pembagian risko usahatani antara perusahaan
dengan petani mitra?

. pembagian resiko secara otomatis ya ada mbak, jadi jika
tebunya jelek rendemennya kan juga sedikit, hasil gulanya juga
jadi sedikit nah jadi bagi hasilnya kan juga jadi sedikit.

: Apaada syarat yang ditentukan oleh perusahaan untuk tebu yang
akan diolah?

. tebu harus berumur 1 tahun, atau brix minimal 18. Harus
bersih, manis dan segar mbak. Jadi gak boleh Iebih dari 12 jam.

. Apakah dalam pelaksanaan kemitraan petani mitra harus
menjual seluruh hasil produksinya kepada perusahaan? Mengapa
hal tersebut dilakukan?

. 1ya, harus seperti itu. Jika petani sudah mengajukan kontrak
perjanjian bermitra dan sudah menerima kredit, sesuai dengan
perjanjian maka seluruh hasil tebu harus dikirim ke pabrik.
Kalau tidak seperti itu petani kan juga tidak tau mau
menggilingkan tebunya dimana, sedangkan bahan baku pabrik
kan tergantung sama pengiriman tebu dari petani.

4. Jaminan Pemasaran

Pendliti
Pak Putut

Pendliti

Pak Putut

Siapakah yang memasarkan hasil pengolahan tebu?

. yang memasarkan hasil pengolahan tebu yang berbentuk gula
ya melalui APTR dan KPTR mbak dengan cara lelang.

. Apakah perusahaan memberikan jaminan terjualnya hasil
pengol ahan tebu?

. petani yang bermitra dengan pabrik gula itu pasti gulanya akan
terjual. Sapa yang menjualkan? Ya tadi APTR dan KPTR. Jadi

nanti gula akan dibawa ke Surabaya untuk dilelang disana, harga
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berapa gula dijual, itu tergantung APTR dan KPTR mbak, jika
ada yang lelang harga segini menurut APTR dan KPTR sudah

tinggi dan pantas untuk dilepas ya itu yang menentukan mereka.

Peneliti . Apakah perusahaan ikut serta dalam menentukan harga hasil
pengol ahan tebu?
Pak Putut : tidak mbak, harga minimal kan sudah dipatok sama

pemerintah, untuk hasil akhirnya berapa harga untuk pelepasan

gula tergantung saat lelang.
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: Budiono
: 56 tahun
: Petani Mitra

: Apakah anda bermitra dengan Pabrik Gula Ngadirejo?
> 1ya mbak
: Sudah berapa lama anda bermitra dengan Pabrik Gula Ngadirejo?
: sgjak tahun 2002 mbak, berarti ya sudah 14 tahun mbak
. Mengapa anda lebih memilih bermitra dengan Pabrik Gula
Ngadirgo?
. karna dengan bermitra dengan pabrik Gula Ngadirgo saya
mendapat bantuan modal untuk budidaya dan pelayanan yang
baik dari pabrik gula ngadiregjo.
: Apakah anda mendapatkan bantuan modal dari Pabrik Gula
Ngadirgo?
: iya mbak, saya bermitra dengan Pabrik Gula Ngadirejo dengan
sistem TRK jadi saya mendapatkan modal.
. Apakah anda terbantu dengan adanya bantuan moda dari
perusahaan?
sangat terbantu mbak, karna untuk menanam tebu dan
perawatannya itu modalnya gak sedikit. Jadi dengan bantuan
modal dari Pabrik Gula Ngadirgo saya mendapatkan bantuan
modal sebesar Rp.10.000.000 per hektar itu bisa dijadikan biaya
garap, untuk membeli bibit, pupuk, pengairan dan obat. kalaupun
nanti ada kurangnya ya saya pakai dana sendiri mbak, tapi kan
tidak banyak.
: Apakah bantuan modal dari Pabrik Gula Ngadirejo cukup untuk
optimalisasi pelaksanaan budidaya tanaman tebu mulai dari tanam
sampal dengan panen?
. dibilang cukup ya cukup, dibilang gak cukup ya gak cukup.

Masalahnya untuk awal masa tanam saja saya harus membeli
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bibit, membeli pupuk, untuk pengairan, membayar biaya tanam
belum lagi kalau tebu terkena hama, saya juga harus beli obat
untuk membasmi hama. Nanti kalo sudah kepepet ya saya harus
pakai biaya sendiri. Kalau untuk panen saya mengusahakan
modal sendiri mbak, karena modal dari pabrik sudah habis
diawal untuk penanaman dan perawatan tebu. Modal untuk
panen biasanya saya pinjam ke koperasi mbak, kan tiap
pencairan hasil saya menyisihkan sebagian untuk uang kas

koperasi, jadi ketika panen saya tidak bingung.

: Apakah anda mendapatkan pembinaan dalam budidaya tebu?
: Iya mbak

Berapa lama pembinaan yang dilaksanakan Pabrik Gula
Ngadirgo?
. pembinaan dilaksanakan tiap 2-3 kali sebulan dalam FTK-W
dan FTK-PG.

: Pembinaan apa sgja yang anda peroleh?

: pembinaan mengenai cara budidaya untuk menghasilkan tebu
yang baik, kalau tebu yang dihasilkan baik dan berkualitas kan
gula yang dihasilkan banyak. Selain itu juga cara memberantas
hama jika terjadi masalah pada tanaman tebunya itu.

: Apakah pembinaan yang dilakukan pabrik gula Ngadirgjo sangat
membantu anda dalam proses kegiatan budidaya tebu sampai
dengan panen?

: Pembinaan yang dilakukan Pabrik Gula Ngadirgo sangat
membantu mbak, karena pada dasarnya saya itu bukan petani.
saya adalah PNS awalnya saya belajar dari teman. Kemudian
saya coba untuk memulai menanam dan bermitra dengan pabrik
gula ngadirgjo. Disitu saya mendapat bimbingan bagaimana cara
budidaya tebu yang bagus, kapan tebu harus dipupuk, kapan tebu
harus diberi obat, kapan harus dilakukan pengairan. Kemudian
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dalam proses panen juga dibina mengenai cara menebang tebu
agar tidak merusak kualitas tebunya.

: Apakah pabrik gula Ngadirgjo memberikan target untuk tebu
yang ada produksi?

. ilya mbak, target itu berupa taksasi. Jadi, ketika kita mengajukan
kontrak perjanjian, maka petugas pabrik langsung turun ke lahan
mana yang kita tunjuk sebagai lahan penanaman tebu, kemudian
petugas GPS melakukan ukur lahan, lalu menyerahkan ke bagian
quality control untuk menganalisa berapa banyak tebu yang nanti
diproduksi dari lahan sekian.

. apa strategi yang anda lakukan untuk memenuhi taksasi yang
diberikan oleh petugas pabrik gula Ngadirejo?

. kalau saya sendiri belum pernah ya mbak sampai menghasilkan
tebu kurang dari taksasi, karena saya selalu mengikuti apapun
yang disarankan oleh petugas pembina lapangan. Jadi ya tebu
saya selalu memenuhi taksas dan bahkan melebihi taksasi. Jadi
strategi saya untuk memenuhi taksas ya saya selalu
memper hatikan jika ada pembinaan petani, dan mengikuti saran-
saran dari pada pembina tersebut.

: Apakah anda memilih mengolah seluruh hasil tebu di Pabrik
GulaNgadirgjo, Mengapa?

: kan saya sudah melakukan kontrak perjanjian dengan pabrik,
jadi seluruhnya gula harus dikirim dan digiling di pabrik gula
Ngadirgjo. Kalaupun ada kelebihan taksas tetap saya kirim ke
pabrik gula Ngadirgo, dengan begitu kan hasil gula yang saya
peroleh kan banyak.

: Apakah anda puas atas pengolahan tebu yang dilakukan pabrik
gulaNgadiregjo?

: Puas sekali mbak,karena jika rendemen yang saya peroleh

turun,petugas pabrik gula akan memberikan bimbingan yang
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lebih intens agar mendapatkan rendemen yang tinggi sehingga
gulanya banyak.

: Selama ini apakah anda selalu mendapatkan pendapatan dan
keuntungan saat bermitra dengan pabrik gula?

. dari awal saya bermitra dengan pabrik gula ngadirgo saya
selalu mendapatkan pendapatan saya dari bagi hasil tersebut.
tapi sering juga saya mendapat keuntungan jika tebu yang
dihasilkan itu melebihi taksasi. karena saya selalu mengikuti
apapun yang disarankan oleh petugas pabrik gula ngadirejo agar
kualitas tebu saya bagus. Sampai saat ini dari lahan saya yang
sudah ditebang sekitar 1 hektar, saya mendapatkan pendapatan
bersih 35 juta dengan rendemen 7,55

. Apakah anda terlibat langsung dalam kegiatan pemasaran Pabrik
GulaNgadirejo?

. tidak mbak, pemasaran dilaksanakan oleh KPTR dan APTR
dengan pengawasan pabrik, saya cuma menerima hasilnya nanti
yang sudah dibagi sama Pabrik dan dipotong kredit oleh
Koperasi.

: mengapa anda lebih memilih memasarkan gula melalui Pabrik
GulaNgadirgjo?

. kalau saya yang memasarkan sendiri ya kalau laku, kalau tidak
ya malah bangkrut. Kalo yang memasarkan APTR dan KPTR kan
sudah pasti terjualnya.
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: Irwanto
: 33 tahun
: Petani Mitra

: Apakah anda bermitra dengan Pabrik Gula Ngadirejo?
> 1ya mbak
: Sudah berapa lama anda bermitra dengan Pabrik Gula Ngadirejo?
: sudah sekitar 4 tahun mbak
. Mengapa anda lebih memilih bermitra dengan Pabrik Gula
Ngadirgo?
. yang pertama ya karna adanya bantuan modal mbak, lalu
adanya kepastian bahwa tebu saya bisa diolah
: Apakah anda mendapatkan bantuan modal dari Pabrik Gula
Ngadirgo?
. iya dapatlah mbak, kan saya petani TRK, kalo petani TRM itu
baru keseluruhan modal sendiri
. Apakah anda terbantu dengan adanya bantuan modal dari
perusahaan?
. Iya pasti sangat terbantu mbak, karena modal untuk tanam tebu
itu mahal mbak. Katakanlah pabrik memberi pinjaman kredit ke
kita itu Rp. 10.000.000,-perhektar, itu sudah sangat membantu
mbak, ya walaupun untuk biaya tanam dan perawatan terkadang
masih kurang. Tapi kan saya tidak tambah modal yang banyak.
: Apakah bantuan modal dari Pabrik Gula Ngadirejo cukup untuk
optimalisasi pelaksanaan budidaya tanaman tebu mulai dari tanam
sampal dengan panen?
. gak cukup mbak, seperti yang saya bilang tadi bahwa biaya
mbak, sedangakan pabrik

membatasi bahwa untuk menerima kredit modal hanya 2 hektar

untuk menanam tebu itu mahal

lahan. Jadi kan saya hanya mendapatkan Rp. 20.000.000,- itu
hanya cukup untuk membeli bibit, pupuk, obat, membayar petani
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yang menanam tebu, dan traktor untuk mengolah lahan. Itupun
kadang juga kurang mbak, ya saya harus mengusahakan modal

sendiri dan tidak terlalu menggantungkan modal dari pabrik.

: Apakah anda mendapatkan pembinaan dalam budidaya tebu?
> 1ya mbak

Berapa lama pembinaan yang dilaksanakan Pabrik Gula
Ngadirgo?
: pembinaan dilaksanakan tiap 2-3 kali dalam satu bulan mbak.
Biasanya ada FTK-W dan FTK-PG.

: Pembinaan apa sgja yang anda peroleh?

: banyak mbak, ya mengenai cara menanam tebu, pemilihan bibit
yang bagus, waktu pemupukan yang tepat, tentang pengairan,
mengatasi hama tebu, cara panen yang bagus.

: Apakah pembinaan yang dilakukan Pabrik Ngadirgo sangat
membantu anda dalam proses kegiatan budidaya tebu sampai
dengan panen?

. iya mbak pastinya sangat membantu, karena petugas pabrik
akan selalu mengingatkan kita jika ada kekurangan saat
perawatan tebu. Misal lupa melakukan pemupukan gitu mbak,
petugas pabrik itu akan langsung datang ke saya untuk
mengingatkan saya agar tebunya segera dipupuk. Bisa juga
ketika tebu terserang hama, petugas pabrik akan memberikan
solusi untuk mengatasi hama tersebut. jadi pembinaan dari
pabrik itu sangat membantu mbak agar tebu yang saya tanam itu
berkualitas.

: Apakah pabrik gula Ngadirgjo memberikan target untuk tebu
yang ada produksi?

. targetnya berupa taksasi mbak. Taksas itu diberikan kepada
petani ketika petani sudah mengajukan kontrak. Taksas juga gak
selalu sama mbak, jadi tergantung luas lahan yang mau kita

tanami tebu. Jadi semakin luas lahan, taksasinya semakin tinggi.
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. apa strategi yang anda lakukan untuk memenuhi taksasi yang
diberikan oleh petugas pabrik gula Ngadirejo?

. sebenarnya untuk memenuhi taksas stateginya ya dengan cara
budidaya yang bagus mbak. Namun taksasi itu juga tidak 100%
benar. Saya aja pernah tebu saya kurang dari taksasi, jadi saya
beli ke petani TRM biar bisa memenuhi taksasi.

: Apakah anda memilih mengolah seluruh hasil tebu di Pabrik
GulaNgadirejo, Mengapa?

: sesuai dengan prosedur kontrak perjanjian yang saya lakukan di
awal seharusnya memang seluruhnya tebu harus digilingkan di
pabrik mbak dan taksasi harus penuh. Tapi sering tebu yang saya
tanam itu meleset dari taksas mbak, jadi kurang dan tidak
memenuhi. Jadi untuk mengatasinya saya melakukan sistem
tengkulak (membeli tebu kepada orang lain).

: Apakah anda puas atas pengolahan tebu yang dilakukan pabrik
gulaNgadirejo?

. puas mbak, karena jika terjadi penurunan rendemen pabrik
akan mengevaluasi masalah yang terjadi. Karena jika rendemen
turun maka gula yang dihasilkan juga akan turun mbak.
Kemudian untuk kontrak selanjutnya petugas pabrik akan
mel akukan bimbingan yang |lebih untuk meningkatkan rendemen.

. Selama ini apakah anda selalu mendapatkan pendapatan dan
keuntungan saat bermitra dengan pabrik gula?

. ya dapat mbak, ya dari bagi hasil tadi mbak pendapatannya,
kalo untung sih ya kalau tebu yang saya kirim bisa melebihi
taksas ya saya untung mbak. Tapi beberapa kali saya juga sulit
memenuhi taksasi, jadi ya saya jadi petani tengkulak. Tapi,
sampai saat ini pencairan periode pertama dari luas lahan 1,2
hektartak sasi saya masih penuh mbak, bisa kirim tebu saya
sesuai taksasl, saya bisa kirim tebu ke pabrik 1249 kuintal.

Dengan rendemen 7,65 saya mendapat pendapatan bersih 49 juta
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Pendliti . Apakah anda terlibat langsung dalam kegiatan pemasaran Pabrik
GulaNgadirejo?

Pak Irwanto  : tidak mbak, sluruh hasil gula yang didapatkan petani per 15
hari akan dilelangkan, dan yang bertugas melelangkan adalah
KPTR dan APTR. Petani tidak ikut, hanya menerima hasil saja

Pendliti : mengapa anda lebih memilih memasarkan gula melalui Pabrik
GulaNgadirgjo?

Pak Irwanto  : kalau dengan pabrik kan sudah pasti nantinya akan dijual oleh
APTR dan KPTR melalui sistem lelang, harganya juga sudah
dipatok minimal sama pemerintah. Jadi lebih terjamin juga

lakunya
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: Gandi Utomo
1 46 tahun
: Petani Mitra

: Apakah anda bermitra dengan Pabrik Gula Ngadirejo?
> 1ya mbak
: Sudah berapa lama anda bermitra dengan Pabrik Gula Ngadirejo?
: sudah sekitar 5 tahun mbak
. Mengapa anda lebih memilih bermitra dengan Pabrik Gula
Ngadirgo?
. karena kalo dipabrik gula kan bagi hasilnya main rendemen
mbak, jadi sudah pasti. Kalo gilingan jawa itu bagi hasiinya tidak
pasti mbak
: Apakah anda mendapatkan bantuan modal dari Pabrik Gula
Ngadirgo?
. iya dapat mbak.,kan saya mengajukan kontrak dengan sistem
petani TRK mbak
. Apakah anda terbantu dengan adanya bantuan modal dari
perusahaan?
: sangat terbantu mbak, modal yang saya miliki kan terbatas mbak,
paling hanya cukup untuk biaya tanam saja. Nah, bantuan modal
dari pabrik yang senilai Rp.10.000.000,- perhektar itu saya
manfaatkan untuk perawatan tanaman tebu mbak. Ya untuk beli
pupuk, untuk pengairan, beli obat pembasmi hama.
. Apakah bantuan modal dari Pabrik Gula Ngadiregjo cukup untuk
optimalisasi pelaksanaan budidaya tanaman tebu mulai dari tanam
sampai dengan panen?
: ya gak cukup mbak, ya tetap pakai biaya sendiri. bantuan modal
petani itu hanya untuk biaya perawatan saja, kalau biaya panen
saya pinjam ke koperasi.
: Apakah anda mendapatkan pembinaan dalam budidaya tebu?
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: iya mbak dalam bentuk monitoring petugas dan FTK-W / FTK-
PG

Berapa lama pembinaan yang dilaksanakan Pabrik Gula
Ngadirgo?
. kalau monitoring itu setiap waktu mbak, tapi kalu FTK-W itu 2
kali dalam sebulan, kalau FTK-PG itu 1 kali dalam 1 bulan.

: Pembinaan apa sgja yang anda peroleh?

. banyak sekali mbak, ya mengenai cara pemilihan bibit mulai
awal, mengenai perawatan tebu, dan khususnya ketika saya
mendapat masalah kerusakan pada tebu saya, entah karena
terserang hama maupun tebu rubuh. Semua itu dibahas saat FTK
mbak

: Apakah pembinaan yang dilakukan Pabrik Ngadirgjo sangat
membantu anda dalam proses kegiatan budidaya tebu sampal
dengan panen?

: ya pasti sangat membantu mbak, saya jadi lebih mengerti cara
perawatan tebu yang baik itu seperti apa dan nanti waktu panen
juga dikasih tau, cara tebang yang bagus itu seperti apa.
sehingga tebu saya nanti waktu tebang jadi berkualitas dan
memiliki rendemen yang tinggi.

: Apakah pabrik gula Ngadirgjo memberikan target untuk tebu
yang ada produksi?

: iya mbak, berupa taksasi. Jadi nanti petani mengajukan kontrak
dulu, kemudian lahannya diukur mbak, baru kemudian dihitung
taksasinya berapa sama petugas pabrik gula. Kemudian nantinya
taksas harus dipenuhi oleh petani tebu. Sebenarnya kurang dari
taksas gpp mbak, tapi jika untuk ngajukan di tahun depan
taksasinya juga berkurang karena kepercayaan pabrik gula turun
mbak.

. apa strategi yang anda lakukan untuk memenuhi taksasi yang
diberikan oleh petugas pabrik gula Ngadirejo?
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. strateginya ya menanam tebu yang bagus, yang berkualitas,
sesuai dengan petunjuk pabrik gula ngadirejo Gitu aja mbak.
: Apakah anda memilih mengolah seluruh hasil tebu di Pabrik
GulaNgadirejo, Mengapa?
. iya mbak, seluruhnya saya mengolah tebu di Ngadirgo. Kan
sesuai kontrak perjanjian mbak. Tapi selama ini tebu yang saya
tanam selalu melebih taksasi mbak.
: Apakah anda puas atas pengolahan tebu yang dilakukan pabrik
gulaNgadirejo?

puas sekali mbak, alhamdulillah rendemen saya selama
bermitra selalu bagus mbak, jadi hasilnya memuaskan. Hasil
tebunya yang diolah banyak mbak
. Selama ini apakah anda selalu mendapatkan pendapatan dan
keuntungan saat bermitra dengan pabrik gula?
. pastinya saya selalu mendapatkan pendapatan saya dan
keuntungan saya, karena selama ini saya selalu memenuhi taksasi
dan rendemen yang dihasilkan juga baik serta pabriknya juga
lancar. Untuk pencairan periode pertama ini saya masih tebang
lahan 0,4 hektar mbak, rendemen yang saya peroleh 7,45 dan
pendapatan bersih yang saya peroleh 15 juta.
. Apakah anda terlibat langsung dalam kegiatan pemasaran Pabrik
GulaNgadirejo?
: ya ndak mbak, kalau pemasaran kan sudah jadi tugasnya KPTR
sama APTR
: mengapa anda lebih memilih memasarkan gula melalui Pabrik
GulaNgadirejo?
. karena lebih mudah dan hasilnya sudah pasti terjual mbak. Jadi

saya ngikut aja nanti sama hasilnya.
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: Syaiful
: 38 tahun
s KetuaKPTR

: Apakah kemitraan menguntungkan bagi perusahaan/petani mitra?

. pastinya kemitraan menguntungkan bagi petani maupun bagi
perusahaan mbak, petani mendapatkan modal dan mendapatkan
untung, perusahaan mendapatkan bahan baku dan keuntungan
juga.

: Kendala apa sgja yang pernah dihadapi selama menjalankan
kemitraan dan apa solus yang dilakukan perusahaan untuk
mengatasi kendala tersebut?

: kendala yang sering dihadapi dalam kegiatan kemitraan itu
seringnya pencairan kredit yang terlambat, kurangnya pupuk
bersubsidi yang disalurkan kepada petani, karena petani hanya
mendapatkan pupuk bersubsidi maksimal 2 hektar padahal
pengajuan bisa sampai 10 hektar, trus yang terakhir masalah
harga, jika harga gula murah penjualan sulit mbak. Lalu untuk
solusinya bisa dengan mencari sumber dana lain, kalo masalah
pupuk ya mau gak mau pakai pupuk non subsidi yang harganya 2
kali lipat, selanjutnya kalau masalah harga, ya KPTR dan APTR
harus cepat membuat keputusan dan mempercepat penjualan,
takutnya kalau lama-lama harga bisa turun lagi.

. Apa yang perusahaan/petani mitra harus lakukan untuk
keberlangsungan hubungan kemitraan?

. untuk petani meningkatkan produktifitas tanaman jadi kalo
tanaman bagus kan hasil rendemen tinggi dan gula yang
dihasilkan jadi banyak, untuk perusahaan meningkatkan
kelancaran pendanaan dan pupuk, karena kalo dua itu terlambat
kan untuk perawatan juga tidak optimal, bisa-bisa kualitas

tanaman malah menurun.
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Lampiran 5. Dokumentas Pendlitian

Lokasi Penelitian (Pabrik Gula Ngadirejo Kabupaten Kediri)

Mesin pengol ah tebu menjadi gula
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Wawancara dengan pak Budiono (petani mitra pabrik Gula Ngadirejo
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Wawancara dengan pak Gandi Utomo (petani mitra pabrik Gula Ngadirejo)
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e

Kegiatan Pembinaan yang dilakukan oleh petugas lapangan pabrik gula Ngadirejo
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Lampiran 6. Perjanjian Bermitra

PERJAHJIAN KERJATAME
ANTARA
KELOMPOK TANL PGHNGADIREDJO DAN KPTR"NUGROHD"
TENTANG
PEMBIAYAAN DAN PELAKSANAAN TEBU RAKYAT
MUSIM TANAM 2015822016
No. Kontrak; ___EF5513

Padaharin sEgn__tanggd _ 18 bulan JANUARD _ taun 2016 yang bertanda fangan
dioaweah i
1. Nama © HATOWAN

Jabatan S HEa B

Alamat © DEJABANG - Kec. KRAZ - Kab. REDIRI

No.Kontrak . EFS51S

Keoun/Desa S JABANG

Katagor : TRSIK

Luas 954 TR

mmmunmnmummmﬂmmemm

mmmmmmmmammmm
© KATOWAN

.f-.la'mt : DEJABANG - Keo WRAS - Kab, KEDIA

HoKTP * WY

Jenisn Cioyek Jaminan - BPKE T

Bertincdak urruk i sendr selam PamilllK Jaminan.

Nama : ¥ GLEN AT.SORONGAN

Jabatan : General Manager Pabitk Guia Ngadiredo

Alamat * Parnumahan Dinas Pabrik Gula Ngadredo BT e
Desa Taies Kec.Ngadiuwh
Kah Kedi

Yang dalam hal Il menjalankan dalam pba@nya ekl General Manager Pabik Gua
Ngadireo berdasarkan Surat Kepulusan (SK) Dirsksl PT.Perkebunan Nusantar X
tertanggal 19 Janisn 2013....... NOMOEOG-SURKPZ.008... Ptk | berwenang  Dertnak
uthk dan atss nama PT. Perkebunan Musantaa X Umit Ussha Pabrk Gua

Ngadred

Dalam pefanfian n I berindak sefaky kuasa dar Koperasd Patand Tabu Rakyat "Nugroho™ /
Kopersl Unkt Desa (KUD) atau Pihak Kebiga yang telah memperdieh fashitas kredt
Program Kemitraan Bina Lingkungan [PKBL) Derdssarkan surat kusa dan atu

paranian tersendi yang MErUpakan saw Kesawan  dengan perjanjian Il yang telan
mempernieh fasiitas kredt dart pemben kredt.

‘r‘a'hgsammadsel:l.rtli'l-lm KEDUA.

H. SYAFAMT, 55
.Marrm - DeKrangang¥ec S RN R AT
Jabatsn : ¥ztu3 Koperasl Petanl Tebu Rakyat "Nugrmng”

¥ang Berkedudulan of J Perumdin No.4T - PG Ngaanedo - Kedi
Daiamhal inl bertindak urtuk dan aias nama Koperasl Petani Tabu Rakyat "Nugroho™

urthek selaniuinya dsebut sebagal Phak Ketiga.

Kemuglan s20ara bersame-5ama diseouwt Para Plhak

Sabalumnya Para Pihak menyatakan sebaga beri -

form 2
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Bawa  Lnfuk kepenian Modal Kera dalam mengelola Bnaman tou millk Pihak Kesatu
maka Pihak Kesaty memerukan modal, dan kaena hal fersebut Phak Kedua dalam
Keougukannya  Gebagdl  Penyaur Kedt  PKBL  unk  masa  anam
Ghun 20152016 menyalunan kredit Kepada Pihak Kesat,

Bafwa Untuk Kepedlan pasokan febu PG. Pihak Kedua yang bemmutu balk maka
diparukan Kerjasama daiam pengeiniaan tanam tebu milk Pihak Kesa.

Dengan Il Para Pihak felah sepakat mengadakan peranjian panyaluran kredt isbu masa
tanam 20152016  gengan syaateyarmt dan ketentuan sebagal beriut

Pasal 1

Pengartian

Perjanjian Rerjasama  adalah segala seeUsty yang dlsepakatl daiam pedanfan Inl beserta
£egala [ampirannya  tenmosuk don fidak ferbalaspada Kontrak Gling dan surabsurat
kU353 darl Para Phak;

Tanaman febu  adalah tanaman by yang diieiold secara Khusus dengan slstem
budidaya tebu yang memenubl standar baky teknis yang dllaksanakan df Lahan sawah

MEUpUn tegalan Dengan sasaan peningkatan pendapaian petanl mesaiul produlintas
habiur per Mektar yang menerapkan teknoiog Ducidaya sesual binaan petugas pabeik
guia.

Petanl Tebu adalah Petanl Tebu Rakyat (PTR) yang Mau 0an MEMpU MEnespian
teknoiogl budidaya yang benar seslol binsn pemgE PG

Kelompok Tan adalah periumpulan para petanl teou  penerma kredt dengan jaminan
dart .

mmpgl?m mitra kesfa pesan t0u yang menyalunkan kraght darl Koperas saria
bertewajoan membarkan DmbIngan teknls penanamen febu sampal dengan mengeiah
hasinya.

MMWMMTMﬂﬁ maupun Koperas Unit Desa yang
menyaiukan kredlt PYEL dan Direksl PTPN X

Pasal 7
Modal Kerja

Modd Kera bersumber dan Direksl PTAN X yang dsalurkan oleh Phak
Kedga kepada Pihak Kesat meldul Pihak Kedua,

PHAK KESATU aan menenma Modal Kera dengan jumiah maksimal Rp
11280000 - [Sebelss jua dua rtes e pulh it ruplah) Per Herdar, Sehagal

biaya garap, srEna produksl [ bk pupuk an-organik, pUDLK organl Diokompos
produks PTPM X . Obat-phatan) dan biaya Tebang Angit

Modd Kera fersebut diatas realsas pencalrannya beriaku efekif dbedimalan bertanap
SecUd KaTE{UAn pekenaan kebun PHAK KESATU dan hanis dibayar Wnas oien Pihak
Kesaiu sefelah keoun tersebut diatas selesal ditebang, yang ieknis peiaksanaanya dapat
diaikan secara bertahap dan atau sekaligus,

Pihak Kesalu dikenakan Jasa dan Adminisyasl sebesar % per tahun.

Bunga fersebut sefiap sast bisa berubah sewaktu-wakiy yang Desamya disesualan
dengan sad pencairan Wrediyang diakukan okeh Phak Kedua dan dterma Phak Kesat
sesUd Ketenuan Phak Kedua.
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Pasdl 3
Teknis Pencalran Modal Karja
Dialam teknis pencaivan modal Kera diakukan antar lain -
Pihak Kesatu berkewalban melakian
1. Menyusun RDKK dan dsahkan oieh pejabat Dinas Teknis sefsmpatPPL Hutbun,
2. Merber K353 kepads Phak Ketga sebagaimana tercantum pada berkas pengajlan
pammohonan iredt Kepada Oireksi PTPN X yang menpakan saty kesahan

dengan pesjanjian Ini, untuic
3 Mengaukan dana Kredi PKELKe Direksl PTPN Xmelaiul Pihak Kedua
b. Menerma dan membayakan dana pidon pupuk kepada disiibutor pupuk serta
mengawal kelancaran dan ketepatan penyaiuran natura pupuk kepada Pihak Kesatu
€. Menenma dan mengeidia dana plalon tedang angkut untuk UMTA dan OFTA
sebagal modal kerj3 revolving agar pelaksanaan tebang angkut lanzar.
Pihak Kedua berkewajinan melakukan -
1. Molsksanakan pendafiaran dan pengukuran Muas |ahan tebu dar Pink Kesaty serta
mengadakan taksas! produltsl teou pada fahan yang didafankan,
2. Memerkisa kebenaran dan menandatangant rekapiulasl RDKK yang diajukan cieh Pihak
Kedga
3 Menerima kussa dan Pihak Ketiga untuk:
3. Mengaukan KmEdt ke Dirchsl PTPN X dllampin rekapituiast RDKK yang
disahikan peiatat dnas teknis setempat PRL Hutbun dan Pihak Kedua
b. Menerma dan memyaurkan Dana Wedt PHBL dar Direksi PTPN X
Kepada Pinak Kesau berdasaran Kussa yang dienmanya dan Phak Keiga,

Pk Kebiga beskewalban metakukan

1. Menyeleksl anggota kelompok tanl anggota koparas! sebagal caion pesarta PHEL
2. Menyusur, merekap ROMK dan memenisa kebenaran ROKK yang daukan olen Pihck

Kesatl
3 Phal Keoua berdasaran Wuasa Phall Kesahy, sebagalmena tercanfumdalam barkas
pengauan Kredit PKEL kepada Direks! PTPNX yang
sadu kesauan gengan perfanfan Inl, maka Pihak Kaiga member Kussa kepada Fihak
Wedua untu -
3 Mengaukan kedit PEL ke Dircksl PTPN X diampid rekapituas RDWK
yang teish dsankan paianat Dinas teknls seenpatiPPL HuDun dan Phak Kedua
b. Menerma dan menyaukan Dana kwedt PWBL dan Dicks PTPM X
KEpata Pihak Kesa berdasarian Ku3sayang dRenmanya dar Ahak Ketiga.

Pasal 4
Pelunazan Modal Kerfa

Wodd kerfa yang felah dedma Pnak Kessu dai PRak Keds hans diunasl dan has)
produks! kebun yang dighing ol PG Phak Kedua, melaiul pamotongan PHBE hasl giing @hun
2016 dengan kefentuan:
Phak Kesa menyetormengolingkan selruh produksl febunya hanys kEpada Pinak Kedim
dengan muty MBS [Manls, Bersin, Segar) sesual keterfuan yang beriaku d PG Pihak Ketum dan
seamya membayar selruh  pnjaman, besikut bunga dan kewajan lain yang menjad
Bihak Kesatu kepada Phak Kedua sesual perjangan Inl setelah hasl tanaman isbu
millk Pihak ¥esaly seiesal doiah pieh Pinak Kegua melaul pemotongan DO.TR (Delvery Order
Tebu Rakyat) guia 90% |Sembianpulun persen) baserta pandapatan fetes bagian petan sesual
dengan Pemiungan Bagl Hash kit (PBHE) yang tednis pelaksanaanya dapat dllskukan
56caa beriahap dan/atau sekaligus. Apabiia nilal pamotongan tersebut datas DelUm CURLp Utk
melnasl sEUUn kewallban PIRak Kesatu sesual peranlan Inlmaka DO.TR quia 10% (sepuluh
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persen) akan  diperhitungkan  scbagdl pelunasan pinjaan pokok berfkut DUNGa dan kewajban
i3 dan Pihak Kesatu kepada PIhak Keoua secaratnal sampal dengan saiunih Kewabannya
unas.

Pasal 5
Penpgunaan Modal Kera

Pihak Kesat menjamin kepada Phak Kedua bahwa Modal Keria yang telah diterima cieh Pihak
Kesaty tersebut akan digunakian khusus sebagal Modal Ker3 pengelolaan Bnamen tebu milk
Pihak Kesat uniuk Elaya garap dan sarana produks.

Pasal €
Pakat Teknologl

Pihak Kesat wallb melaksanaicn paket teknokgl yang dapat benuban dan waliy kewalk sesus
petunjuk Pinak Kedua yang akan dsampalkan femisah dan pefanjan il muial dari:
1. Pengounaan Bibit
2. PenQounaan pUpK lengkap MPK (pupuk fUnggal dan‘atau majemuk) dan pupuk ok
binkompos produksl PTPN X sesual dosls yang dianjuman.
3. PeTberantasan hama dan Penyakit
4 Tebang dan Angkut tebu dibawah koominasl Phak Kedia dan Pihak Ketiga sesual
dengan jadwal ebang atss dasar analisa kemasakan.

Pasad 7
Prosss Dan Hasll Produksl Tanam Tebu

1. Pihak Kesat didaiam proses penanaman tebu sampal dengan proGes produks hans
melaksanakan bimbingan teknis dan Pihak Kedua fidak terbatas dalampaket teknoiogl
MaEupUn bimbingan dan Bidsng Penalian Pihak Ketud

2 PihakPertama harus menyerahkan hasll produksl tebu untuk diproses dan atau dighing
Kepada Phak Kedim

3. Para Pnak sepakat uniuk melaksanakan sistem bag hast guia dan tetes seslal ketentuan
yang berlatu d PTPNX .

4 Pihak Kesatu menyetoomenggiingkan seluruh produksl tebunya hanya kepada PIhak
Fledua,

5. Pihak Kedua akan memoiong hasl penjualan quia dan fetes miK Pihak Kesatu uniuk
melunasl pirjaman modal Kefia dan menyerahkan Sisa Hasd Usaha seteian dkurangl
modal Kerja.

6. Pihak Kesalu wajb melnasl Modal Kera dan hasil proculsl Quia dan betes yang
menjadl halrya. Apabila hast produks| Hidak mencukupy, maka walld melunas! secara
fnal dan au menjual agunan yang diEminkan kepada  Pihak Kemm melalu Phak
Kesatl dengan Surat KuSsa yang menupakan satu kesatuan dengan Pedanjan Il

Pasdl B
Penyerahar Jaminan
Unbk menjamin pelunasan Modal Kerja pengeiciaan tanaman tebu yang walb dibayarkan okh

Pihak Kesat Kepada Pihak Kegua secara bt dan sebagalmana mestinya, maka Pak Kesatu
dan atsu Pemillk Jaminan membenkan jaminan secara Neperayadn atAu secars SOucla hak

milknya, benupa -
1. Jaminan UBma yaitu berupa saluruh produks! febu yang  dalam peranganini dikslola

cich Pihak Kesalu ssiuas 3,574 Ha, dengan Taksas! dengan taksas! maret X016

fom 2

Hal. 4 P, ..mwamisime
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Jaminan Tamoahan yaitu menyershian fmbahan agunan benupa:

SHM MO : Desa - ¥acamatan -
Kabupaif o 5 _Eugs:TT M@ tercatd afasnans

EFKE NO . Ei3gEEsy Veifpe T woEEie o TAwn 194
: KATCWAN
ALz fminan uama sesud aya (1) daas FINa Kessl Ter@mn skan mengeicE
fehurya dengan balk seslal BITGIngan teknis Phak Kedla sapual dengan baky telris
penanamen teby a0 hasl prOCuUksl tROu yang OKEDa Deh PGk Kesatu tersedut agar
dapat mencapal hasll yang maksimal,
Plhak Kesatu wajb menyetormenggilngkan seiwrun produksl tebunya  hanya kepada
Fihak Kedua dengan mutl MES (Manis, Bersin, Segar) sesudl ketentuan Phak Kedua dan
selarjuinya Membaya SEWUN pnEMannya, berku tsegda kewapban lain yang menjad
kevalban Phak Kesaty kepacs sk Kedis sesudl perfaniian ini meldul pemotongan
DOTR secldl dengan Permingen Bagl Hasl Efekf PHEE) yang teknis
palaksanaannya beriahap secudl [adwal giing Pinak Kesaie

Pasal 3
Pangakhiran Parjanjian dan Pemberian Kussa

Para Pinak sepakat untuk mengesampingkan pasal 1266 gan 1257 KUH Pendata apabla
Pihak Kesaly melanggar dan/atau Tdak melaksanakan seDagian atau sedunuh peranian ini

Pihak Kedua dapat membatalkan Perianjan, dan Para Phak wai memenunl keteruan-

Ketentuan daam pasa 8 inl.

Apablla Pihak Kesatu Wanprestas! daniatau tidak melaksanakan selurh ketentuan dalam

perianian il tenosuk fdak  melaksanakan segda kewafbanmya yang tmbu dalam

perianian inl kepada Pihak ke, maka

3 Pihak Kegu3 dapat melakukan tndakan-tndaan secudl  Kefentuan hukum yang
beriai, baik secars hukum perdata maupun hukum pidana.

b. Pihak Keoua dberl ku3s3 olen Pihak Kesatu daniaiau Pnak Kefga/Perjamin unbuk
menandatangani akia pembertan Jaminan secarafusla dan‘aBu Hak Tangoungan
dhadapan pejaat yang berwenang sesudl Kelenfuan hukum yang beraku

sehubungan dengan barang jaminan dalam peranan bl
Pihak Kedud diberl huasa oih Pihak Kesaw dan atau Pihak Ketigaenjamin Khuss

untuk dan 336 nama Pihak Kesatu dan atsu Phak Ketiga/Peniarmin:

31 Mengambl tnamen tebu milk Phak Kesatu dmanapun dan dtempat siapapun
berada.

32 Meidukan penebangan fanaman febu mik Pihak Kesatu yang menpakan
|aminan sestl perjanjlan Inl atau melakukan penebangan tanaman tebu milk
Pihak Kssatu unduk 1{sabu) musim tanam Shun berlkutnya, balk olaiukan
penerimaa ku3sa sendil dan atau pihak lain yang dhunjuk penerma kussa dan

ahan olah oleh Pihak Keows, dan hasl olahan tersebut akan

dparfitungkan  dengan selwuh jumiah Wewaliban Phak Kesatu yang Smoul
daiam pesjanjan inl.

33 Mengostngkan Darang jaminan (apabila bamng [aminan benupa Hak Al
Tanahvserifiat yang diatasnya berdii bangunan) dan segenap penghuni dan

barang-oarangmya.

34 Mengamol dimenapun den ddempal slapapun kendaraan bermotor tersebt
berada

35  Selanutya menjua, memindahian, mengalhian dengan cara 3papun kepada
pihak lain atas barang jaminan tereebut dalam perianfan Inl dan has) penjudan

112


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

113

dpshitungkan cengan Kewajban Phak Kesal sisanya wallt dikembailkan
kepada Pihak Kesail.

36 Kussakuasa yang tersebit dalam perjanfian il merupakan baglan yang fdak
dapat dipisahkan dengan perfnian inl

Pasal 10
Penyerahan Kemball Agunan

PHAK KEDUA akan menyerahkan Kembal agunan PIHAK KESATU apebia Modal Kera
PHAK KESATU telah femayar unas beserta bunga dan kewafban lainmya, serta seduruh hask
produks! kebun yang tertuang dalam peraniian ini felah digling ke PG. Pihak Kedua,

Pasal 11
Larangan dan Jaminan

1 Piha Kesau dllarang mengiim hasll procuksl KEDurrya ke Pabrk ssian milk Pinak
Kedia
2. Pihak Kesalu dan atau Pihak Ketiga diarang mengallkan'meniusl maupun  menjaminkan

uang barang Jaminan yang teah digminkan kepada Pak Kedus il mendapatian
fasilitas recit dart pinak Iain.

3. Pihak Kesalu dan 3ty PRak KeSga menjamin bawa obyek minan fdak dalam keadaan
Eenghsta maupun barang SiEan pihakyang berwenang dan diperolsh dengan das Nak yang
sah s2cara hukum.

4 Pihak KEoua menjamin akan MEMpmsss febu yang dKAm cieh PGk Kesatu tanpa ada
gangguan dan apabka teradl gangguan giing leol dad 2 (dus) han maka Pihak Kaous
wajb mengarahkan hasll procuks! PRHAK KESATU kePG lain dengan  selish biaya
anght dianggung PIHAK KEDUA

Pasal 12
Force Majeurs

1. Apablia terjad foroe Majeure yaitu keadaan diuar Kekuasaan manusta balk karena adanys
pemubahan praturan penndang-undangan dan bencana alam s=perl gempa bumi, lshusan
gunLrY] berapl, barfir, angin fopan dan laindain, maka pinak yang kena foms maleure hans
membertahukan kegada plhak l@n paing iambat 30 figapuiuh) har dengan disaral
ketentuan dan pinak yang berwenang mengenal alasan-aiasan  force MaEwrE femsebut
apablla dalam batas wakiy yang dRertulan ferseout 3dak dliakikan mika fore
fidak dapat lag digunakan sebagal alasan koteriambatan pelaksanaan kewsfoan sesual
paranjan inl.

2 Force Maewe yang mengaknatan salah sty pihak st Keoua belah phak dsk dapat
melaksanakan Kewafbannya maka parm pihak 3kan membicarakan dan menyeiesaikan
ESCAE Musy3earah mufakat

Pazal 13
Lain-Lain

1. Segala sesuaty yang belumtidak termasuk daiam perjanjlan Inl, akan dsentulan kemudian
SECH MUEyEWaEREN Oeh pa@ pihak ser3 akan dmengkan dalam addendum atEu
Amandemen Perarflan dan menupalan bagian yang bdak terpisankan dan Perjanian Inl.

2. Para Phak dengan Inl menyatskan bahwa pihak-pihak yang menandatanganl pedanian In
dan /3y suEiEwa Ennyatampian  adalah merupakan phak-pinek yang bertal dan
berwenang  mewallipara pinak sesUal dengan ketentuan dalam Anggaran Dasar dan aiu
Keputusan/kailerfuan yang Derlaku pada Para Phak.

fiom 2
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Apabila terdapat saiah 53t taU 3 beberapa pasal danjatal ayat dar perjanjan I dimyatakan
batal diemi hukuem dan atau cacat ukum oieh salah 53t dan atau Kedua belah pihak, maka
pemyatan tersabut tidak berpengani atas keabsahan berakunya pasa-pasal dan atau ayat
avat lain dalam Perjanjian Ini, sahingga ketentuan-ketentuan iEn dalam Peranian inl tetap
beriaky dan mengikat

Pasal 14
Parzsilzihan

Apablla terjad perselsihan pendapat dantara PARA PIHAK, maka para phak sepakat
untuk menyelesalkan 5eCara MuSyawarah dan mufakatbalk meldu negosias dan atau

mediasl
Apablla cara-cara penyslesalan sebagalmana dmaksud pada ayat 1 Pasal il tdak dapat
dtempun, moka para  pihak sepakat untuk memilh domisll hukum yang fetap dan tidak
beniah of Kepaniteraan Pengadian Neger Surabaya

Demikian Perjanjian Ini dioust latas kertas bemmatera cullip dan Mbuat rangkap 3 (Hga) masing
-masing memilik kekatan MUKLM yang Sama -

{

form 2

- 1 Lembar untuk Phak Kesail
- 1Lembar untuk Phak Kedua
1 Lembar uniuk Pihak Keigs
Wedd, 18 JaNUARI 2016
DIHAK KETIGA PIHAK KEDUA PIHAK KEZATU
PT.Predeounan Nusantara X
Pabeik Gula Ngadiredo
HESYAFAAT SE | | . GLENATSORONGAN | | KATCWAN
¥etua Koparasl General Manager
Disetujul Istri/Suami
Pemitk Jaminan
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Lampiran 7. Perjanjian Giling

KONTRAK PERJANJIAN
TENTANG PENGGILINGAN TEBU
TAHUN 2016
ANTARA PG.NGADIREDJO DENGAN PETANI
TEBU

Pada hari iniSabtu tanggal 16 Januari 2016, kami yang bertanda tangan
di bawah ini :

I Ir. GLEN AT. SORONGAN : General manager Pabrik Gula
Ngadiredjo disebut sebagai PIHAK
KE SATU

II. Ketua Kelompok yang bertindak untuk dan atas
nama para petani anggota kelompok tani dari :
Kebun
Luas : Ha
Kategori
Desa
Kecamatan
Kabupaten
Selanjutnya dalam perjanjian ini disebut PTHAK KE DUA.

Kedua belah pihak selanjutnya teloh setuju dan sepakat untuk bekerja
sama dalam hal mengirim / memasok dan menggiling / mengolah tebu
untuk musim giling Tahun 2016 dengan Nomor KontrakTC 7332.

KETENTUAN UMUM
Formula bagi hasil atas penggilingan tebu rakyat tahun 2016
» Rendemen sampai dengan 6.00 % : gula bagian petani

66 %, Bagian Pabrik Gula 34 %
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'

Rendemen 6.01 % - 8.00 % selebihnya  : gula bagian petani
70 %, Bagian Pabrik Gula 30 %

Rendemen lebih dari 8.00 % selebihnya : gula bagian petani
75 %, Bagian Pabrik Gula 25 %

» 10 % gula diterimakan PTR dalam bentuk natura.

» PTR mendapatkan bagian tetes sebesar 3 kg untuk per
kuintal tebu yang digilingkan ke pabrik Gula Ngadirejo.

v

Hak dan Kewajiban maupun ketentuan lain yang teloh di setujui dan
atau disepakati , tertuang / diatur lebih lanjut dalam BAB maupun
pasal pasal , sebagai berikut:

BAB I
KEWAJIBAN MASING MASING PIHAK
PASAL 1
KEWAJIBAN PIHAK KE SATV.

1. Sanggup dan wajib menerima serta menggiling / mengolah tebu
yang dikirim PIHAK KE DUA yang berasal dari kebun terkontrak
sesuai ketentuan ( kreteria MBS ). Sehingga menjadi qula SHS.

2. Memberikan informasi secepatnya kepada PIHAK KEDUA untuk
menghentikan pengiriman tebunya, apabila kondisi tertentu
PIHAK KE SATU tidak mampu untuk memenuhi kewajibannya
sesuai BAB I pasal 1 ayat 1 perjanjian ini.

PASAL 2
KEWAJIBAN PIHAK KE DUA

1. Sanggup dan wajib mengirim tebu milikya atau yang dikuasainya,
sebanyak sesuai taksasi Maret 2016, yang berasal dari wilayah
dimana kebun didaftarkan kepada PTHAK KE SATU.

2. Pengiriman tiap harinya menyesuaikan dengan penjatahan yang
sudah di tetapkan dalam FTKW dimana tebu didaftarkan, Kecuali
adas esuatu yang mengakibatkan PIHAK KE SATU tidak mampu
menampung pengiriman tersebut ( gangguan dan atau kerusakan
dalam pabrik ).
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3. Sanggup dan wajib mengirim tebu kepada PIHAK KE SATU
SESUAI ketentuan BAB I pasal 1 ayat 1 dalamperjanjian ini
dengan kualitas layak giling :

» Manis: Dalam pelaksanaan tebang dipilih tebu yang masak,
dengan BRIX minimal 18 yang bias diterima oleh PIHAK KE
SATU,

» Bersih :tebu yang dikirim harus bersih dari Sogolan,
Pucuk’ an, Daduk,Tanah, Akar, Tebu mati( maksimum
kotoran 5% ), danTebu tidak terbakar.

» Segar : Tebu harus dalam keadaan segar dan tidak lebih
dari 12 jam setelah di tebang, sampai di Pabrik Gula
Ngadiredjo serta tidak dicacah dan tidak di kocor air,

4. Secepat mungkin memberitahu kepada PIHAK KE SATU, bila
kondisi PTHAK KEDUA tidak mampu melaksanakan pengiriman
tebu sesuai BAB 1 pasal 2 dalam perjanjian ini, di sertai alasan
yang jelas dan dapat dipertanggung jawabkan baik secara lisan /
telp dan tertulis.

5. Biaya kemasan gula (sudahtermasuk PPN 10 %) untuk setiap 50
kg gula, menjadi tanggungan pembeli gula PTR, kecuali biaya
kemasan untuk gula natura 10 % bagian PTR menjadi tanggungan
PTR yang bersangkutan.

6. PIHAK KEDUA tidak diperkenankan mengambil tebu diluar yang
telah di daftarkannya terlebih TEBU KREDIT( TRK ) MT 15/16
di wilayah kerja PG-PG di PTPN 10.

BAB II
HAK MASING MASING PIHAK
PASAL 1
HAK PTHAK KE SATU.
1. Berhak menerima bagi hasil gula dan tetes ( DO ) yang terbit
atas hasil kerja sama ini.
2. Menolak terhadap tebu yang di kirim oleh PIHAK KEDUA |, bila
tidak
sesuai dengan aturan yang berlaku di PG, NGADIREDJO ( pasal
2 ayat 3/ MBS ).
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PASAL 2
HAK PIHAK KE DUA
. Berhak menerima / mendapatkan blanko SPTA resmi yang
berlaku di PG NGADIREDJO dari PIHAK KE SATU.

. Berhak menerima pembayaran bagi hasil dari hasil penggilingan
tebu miliknya yang diolah oleh PIHAK KE SATU, sesuai
ketentuan yang berlaku.

BAB III
LAIN - LAIN

. Ketentuan lain lain yang belum diatur dalam perjanjian ini, akan
di atur dan di tetapkan kemudian berdasarkan kesepakatan
kedua belah pihak

. Permasalahan yang timbul dikemudian hari, akan di selesaikan
secara kekeluargaan / musyawarah.

. Perjanjian ini di buat rangkap 3 ( tiga ) di tanda tangani kedua
beloh pihak diates materai cukup dan mempunyai kekuatan
hukum yang sama .

PIHAK KE DUA, PIHAK KESATU,
PT. PERKEBUNAN NUSANTARA X
Pabrik Gula “NGADIREDJO"

Ketua Kelompok Ir AT. SORONGAN
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Lampiran 8. Surat 1zin Pendlitian

RISET TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kalimantan Nomor 37 Kampus Bumi Tegalboto Jember 68121
Telepon: 0331-334988, 330738Fax: 0331-334988
Laman : www.fkip.unej.ac.id

Noiior 6 81 %ms.x.ﬁmms 1 7 DEC 2015

Lampiran  :-
Perihal : Permohonan Izin Observasi dan Penelitian

Yth. Divisi SDM

PT. Perkebunan Nusantara X
J1, Jembatan Merah no. 3 - 11
SURABAYA

Diberitahukan dengan hormat, bahwa mahasiswa FKIP Universitas Jember di bawah ini.

Nama : Ifa Nur Hidayah

NIM : 120210301019

Jurusan : Pendidikan Tlmu Pengetahuan Sosial
Program Studi : Pendidikan Ekonomi

Berkenaan dengan penyelesaian studinya, mahasiswa tersebut bermaksud melaksanakan observasi dan
penelitian di perusahaan yang Saudara pimpin dengan judul: “Analisis Pola Kemitraan Antara Petani

Tebu dengan Perusahaan PTPN X PG Ngadirejo ™.

Sehubungan dengan hal tersebut, mohon Saudara berkenan memberikan izin dan sekaligus

memberikan bantuan informasi yang diperlukan.

Demikian atas perkenan dan kerjasama yang baik kami sampaikan terimakasih.

Dt Shkatman, M.Pd
- NIPA9640123 199512 1 001
J
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PT Perkebunan Nusantara X
Jalan Jembatan Merah No. 3-11 Surabaya 60175

thpn b § Telepon : (031) 3523143 (Hunting) Fax: (031) 3523167

Nomor

Homepage : http//www.ptpn10.co.id
E-mail : contact@ptpn10.co.id

. IC-RUPA-2/15.494 21 Desember 2015

Lampiran : -

Perihal

- JIN OBSERVASI & PENELITIAN

Kepada _
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS JEMBER

JI. Kalimantan No. 37 Kampus Bumi Tegalboto

Jember 68121

Menunjuk surat Saudara No. 6871/UN25.1.5/LT/2015 tanggal 17 Desember 2015 perihal tersebut di atas,
dengan ini diberitahukan bahwa pada dasarnya kami dapat menyetujui/memberkan ijin kepada
Mahasiswali Lembaga Saudara untuk melaksanakan Observasi & Penelitian dan pengumpulan data guna
penyusunan Skripsi di unit kerja PT. Perkebunan Nusantara X .

+ Nema - Ifa Nur Hidayah NIM. 120210301019
+ Sekolah - Universitas Jember

* Fakultas/ Jurusan : Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan/Pendidikan Ekonomi
* Tingkat/Semester : -

+ Waktu . 4 Januari s/d 5 Pebruari 2016

+ Judul - Analisis Pola Kemitraan Antara Petani Tebu dengan Perusahaan PTPN X PG
Ngadirejo

+ Tempat . PG. Ngadiredjo

Setele selesal melaksanakan Observasi & Penelitian, diminta untuk menyerahkan laporannya kepada
Kantor Direksi PT. Perkebunan Nusantara X, JI. Jembatan Merah No. 3 - 11 Surabaya.

Demikian hendaknya maklum,
" PT, PERKEBUNAN NUSANTARA X
}’t % e
&-—p——p_r_}_ .
Tindasan — Febry Hestama W.

soH!
- General Manager PG, Ngadiredjo Pis. Kaur, Pengembangad »
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Lampiran 9. Surat Keterangan Pelaksanaan Penelitian

" Pabrik Gula Ngadiredjo
t n x Desa Jambean, Kecamatan Kras, Kediri 64102 Tromolpos 5
« p p Telepon (0354)-479700 Fax, (0354)-477178

T KETERAN
No. IC-SURKT/16.123

- Yang bertanda tangan dibawah ini, Manajer SDM PT. Perkebunan Nusantara X Pabrik Gula Ngadiredio
menerangkan bahwa mahasiswa Universitas Jember ;

Nama : IfaNur Hidayah

Tempathtanggal lahir ¢ Kedin, 10 Desember 1994

NIM : 120210301019

Fakultas/Jurusan : Keguruan dan limu Pendidikan/Pendidikan Exonomi

Judul  *Pola Kemitraan Sub Kontrak Antara Petani Tebu Dengan Pabrik
Gula Ngadiredjo - Kedir"

Telah melaksanakan Praktek Keria Industri / Magang / On The Job Training (OJT) / Penelitian di Pabrik Gula
Ngadiredjo Kedr pada tanggal

4 5 1
Demikian untuk dipergunakan sepertunya

Noadiredjo, 20 Jufi 2016
PT. PERKEBUNAN NUSANTARA X

E - hrd12_srkipkl/Sa/Dito/Ags 03

PT PERKEBUNAN NUSANTARA X
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Lampiran 10. Surat Bimbingan

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Alamat : JI. Kalimantan 37 Kampus Tegal Boto Kotak Pos 162
Tlp./Fax (0331) 334 988 Jember 68121

LEMBAR KONSULTASI PENYUSUNAN SKRIPSI

Nama ; Ifa Nur Hidayah
NIM + 120210301019
Jurusan/Program ¢ Pendidikan IPS / Pendidikan Ekonomi
Judul ¢ Analisis Pola Kemitraan Antara Petani tebu dengan Perusahaan
PTPN X PG Ngadirejo
Dosen Pembimbing | : Dr. Sukidin, M. Pd
KEGIATAN KONSULTASI
NO | Hari/Tanggal Materi konsultasi TT. Pembimbing | ‘
L. 118 -0t - 2016 | Judul D ~7 3
2. |3 -0t 20k | Rab 2 = - ﬂ';"i/ 2
3. lab -0 -20b | Gab ] . 3) | s N
422 -62-2016) Rat ] 4] filx Al
B2 Sl NI NN o G
| 6 122-03 -0t | ok 3 ¢ pac g <18 any
7 _|75-03 40| Bag W £ Lampian e )
8 | 28-03- 20tb 2 " Y4
1 N N |
10 37 A0 |
I /My s |
12 LT/
1310 0f 204 |G#g 13}4&7_;%/
|14 14 -ofp-20lb | pps v S 14—
|15 |20 - 06 -0 | 446 | € Laopiean e |
13- 06- 2014 g /
Catatan:
I Lembar ini harus dibawa dan diisi setiap melakukan konsultasi kol

2. Lembar ing harus dibawa sewaktu seminar Proposal Skripsi dan Ujian
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Alamat ; J1. Kalimantan 37 Kampus Tegal Boto Kotak Pos 162
Tlp./Fax (0331) 334 988 Jember 68121

LEMBAR KONSULTASI PENYUSUNAN SKRIPSI

Nama ¢ Ifa Nur Hidayah

NIM : 120210301019

Jurusan/Program : Pendidikan IPS / Pendidikan Ekonomi

Judul ¢ Analisis Pola Kemitraan Antara Petani tebu dengan

Perusahaan PTPN X PG Ngadirejo

Dosen Pembimbing IT ¢ Drs. Djoko Widodo, M.M

KEGIATAN KONSULTASI

NO | Hari/Tanggal Materi konsultasi TT. Pembimbing It

A

L. |(8-01 -2016 Judut 1) M ;
2 lb-03- 016.| ®AR §.%,A 112

3. [28-03 -2006| BA® 1§ ,§, Laveeav 3) A
4 [%0-03- 200 |(fop Uonyigon Byogsal £ 19
5. laz- 06 - 201k " 5 ¢ 3
6 |26 -0} -20t6 s ‘ ey Gl
T los 08 2.0¢ | (o, U Pt 27 L 0¥k |

8 T ’ 8)

9 9 | 4
10 | 10)

11 1)

12 12)
13 13)

14 14)
15 15)

Catatan:

1. Lembar iri harus dibawa dan diisi setiap melakukan konsultasi
2. Lembar ii harus dibawa sewaktu seminar Proposal Skripsi dan Ujian Skripsi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

124

10. Daftar Riwayat Hidup
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
A. ldentitas
1. Nama : IfaNur Hidayah
2. Tempat /Tanggal Lahir : Kediri, 10 Desember 1994
3. Agama > Islam
4. NamaOrang Tua
a Ayah : Saudi (Alm)
b. 1bu : Tatik Roisatin
5. Alamat : Dsn. Krgjan Rt/Rw. 01/05 Ds. Tales Kec.
Ngadiluwih Kab. Kediri
B. Pendidikan
No Nama Sekolah Tempat Tahun Lulus
1 TK KusumaMulia Kediri 2000
2 SDN Tales 01 Kediri 2006
3 MTs Negeri Kanigoro Kediri 2009
4 SMA Negeri 4 Kediri Kediri 2012
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